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ABSTRAK

Winda Lindung, 2023. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Berbasis HOTS Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII
SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara. Skripsi Program Studi Pendidikan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas IImu Pendidikan dan Sastra, Universitas Bosowa.
Dibimbing oleh Prof. Dr. Muhammad Yunus, M.Pd. dan Zose Wirawan, S.Pd.,
M.Pd.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas
eksperimen dan kontrol. Desain penelitian ini yaitu The Matching Only Pretest-
Posttest Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A
dan VIII-B yang masing-masing berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes hasil belajar dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
Discovery Learning berbasis HOTS pada proses pembelajaran di kelas dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa, karena siswa dapat memahami materi
dengan baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Model pembelajaran
Discovery Learning berbasis HOTS membuat siswa aktif dan merasa dilibatkan
dalam pembelajaran karena dalam proses pembelajaran Discovery Learning
berbasis HOTS siswa dilatih untuk berpikir dan menyelesaikan suatu masalah-
masalah yang diberikan dalam proses pembelajaran sehingga melatih kemampuan
hasil belajar IPA pada siswa.

Kata kunci: Discovery Learning, HOTS, Hasil Belajar IPA



ABSTRACT

Winda Lindung, 2023. The effect of the application of the HOTS-based
discovery learning model on the science learning outcomes of grade VIII students
of SMPN 1 Sa'dan, North Toraja Regency. Thesis of Natural Science Education
Study Program, Faculty of Education and Literature, Bosowa University.
Supervised by Prof. Dr. Muhammad Yunus, M.Pd. and Zose Wirawan, S.Pd.,
M.Pd.

This study was conducted with the aim of determining the effect of the
application of the HOTS-based Discovery Learning model on the science learning
outcomes of grade VIII students of SMPN 1 Sa'dan, North Toraja Regency. This
type of research is experimental research consisting of two classes, namely
experimental and control classes. The design of this study is The Matching Only
Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of this study were students of
grades VIII-A and VIII-B which amounted to 20 students each. The data
collection techniques used in this study were observation, learning outcomes tests
and documentation. The results showed that the HOTS-based Discovery Learning
model in the classroom learning process can improve science learning outcomes
in students, because students can understand the material well so that it can
improve their learning outcomes. The HOTS-based Discovery Learning model
makes students active and feel involved in learning because in the HOTS-based
Discovery Learning process students are trained to think and solve problems given
in the learning process so as to train the ability of science learning outcomes in
students.

Keywords: HOTS-based Dicovery Learning, Science Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aset yang dapat menunjang kemajuan
bangsa. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, keterampilan yang mereka butuhkan,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan adalah proses yang sangat penting yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan, termasuk kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Komponen penting dan signifikan lainnya dari pembangunan konteks Indonesia
adalah pendidikan. Kinerja pendidikan yang bermutu tinggi diperlukan untuk
mendukung perubahan dan kemajuan aspek kehidupan. Pendidikan idealnya tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa depan agar
sejalan dengan situasi masyarakat yang selalu berubah. Untuk mencapai hasil
yang terbaik, pendidikan harus dilaksanakan seefektif mungkin. Hasil pendidikan
yang maksimal dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan
tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap tingkatan dan jenis
pendidikan perlu dilakukan pembaharuan dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan yang menjadi tanggung jawab dari berbagai pihak, terutama guru yang

merupakan salah satu unsur yang sangat berperan dalam pendidikan. Guru juga



harus memiliki pola pikir strategis ketika mengajar siswa untuk memastikan
bahwa mereka sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran
merupakan hasil dari proses belajar, dimana mekanisme eksternal digunakan
untuk membangun lingkungan yang tepat untuk belajar. Interaksi yang terjadi
dalam berbagai kegiatan pembelajaran meliputi interaksi antara siswa dengan
siswa lain, guru dengan siswa, dan siswa dengan materi pembelajaran.

Dunia pendidikan Indonesia di abad ke-20 ini telah menginovasi dengan
berbagai usaha perbaikan secara kurikulum, struktur, sarana dan prasarana bahkan
kompetensi guru yang mengajar (Sanjaya, 2008). Implementasi uji coba
kurikulum 2013 yang berlangsung pada tahun 2013 kini telah memasuki tahap
kematangan di seluruh tanah air. Istilah pendekatan saintifik dan pendekatan
ilmiah saat ini dipahami oleh semua jenjang pendidikan. Standar pelaksanaan
pembelajaran di kelas sudah mulai mengikuti prinsip ilmiah tersebut secara
prosedural, seiring dengan penerapan kurikulum 2013 atau dikenal juga dengan
K-13. Guru harus memenuhi tanggung jawabnya sebagai fasilitator, motivator,
dan inovator kegiatan pembelajaran di kelas, dan siswa harus lebih terlibat dan
imajinatif.

Siswa mampu memahami dan menguasai mata pelajaran yang diajarkan,
yang dalam hal ini disebut dengan pencapaian tujuan pembelajaran, maka suatu
proses pembelajaran dikatakan berhasil. Tentu saja alat ukur khusus harus
digunakan untuk menentukan keberhasilan ini. Salah satunya berfokus pada IImu
Pengetahuan Alam (IPA). Menurut Handayani, dkk. (2013) bahwa mata pelajaran
IPA hakikatnya mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Untuk

muatan IPA pada jenjang Sekolah Dasar atau SD berisikan materi tentang



pengetahuan-pengetahuan alam yang dekat dengan kehidupan SD. Siswa
diharapkan dapat mengenal dan mengetahui pengetahuan-pengetahuan alam
tersebut dalam kehidupan sehari-harinya.

Evaluasi hasil belajar dapat mengungkapkan apakah tujuan pembelajaran
IPA tercapai. Menurut Suyono & Hariyanto (2014) bahwa salah satu prinsip dasar
yang harus diperhatikan dan dipegang dalam penilaian adalah prinsip utuh atau
menyeluruh. Menurut Arsyad (2005) bahwa evaluasi hasil belajar harus mencakup
tiga aspek baik dari segi pemahaman terhadap materi atau bahan pelajaran yang
telah diberikan (aspek kognitif), segi sikap (aspek afektif), maupun keterampilan
(aspek psikomotor). Penilaian yang sering kali terabaikan oleh seorang guru
adalah penilaian afektifnya. Karena penilaian kognitif selalu menjadi penentu
utama bagi kelulusan atau keberhasilan siswa. Hal tersebut adalah asumsi-asumsi
yang beredar di kalangan pendidik yang peneliti temui. Padahal kurikulum 2013
yang saat ini sedang berlaku di Indonesia menuntut para guru untuk dapat
mengefektifkan proses evaluasi menyeluruh pada siswanya. Agar nantinya
generasi penerus yang dicetak adalah generasi yang memiliki kemampuan
akademik, afeksi dan perilaku yang berkarakter.

Sejalan dengan hal tersebut Sanusi (2013:11) berpendapat bahwa
pendidikan dalam lingkup sempit yakni proses pembelajaran merupakan bagian
dari aktivitas mendidik atau aktivitas belajar mengajar, yang esensinya terletak
pada belajar, dan esensi dari belajar terletak pada berpikir. Siswa diarahkan pada
keterampilan berpikir yang berprinsip berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi dan
mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Penekanan tersebut tujuannya agar sejalan

dengan tuntutan kurikulum yang akan menjadikan pencapaian tujuan



pembelajaran yang maksimal. Keterampilan berpikir dapat dibedakan menjadi dua
tingkat, yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking
Skills (HOTS) dan keterampilan berpikir tingkat rendah atau Lower Order
Thinking Skills (LOTS).

Seiring dengan pemerataan penerapan kurikulum 2013 di seluruh
Indonesia, istilah HOTS semakin popular. Sesuai dengan kriteria HOTS, tenaga
kependidikan harus mampu mendampingi siswa dalam proses pembelajarannya.
Kemudian Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dalam Fanami (2018:21),
menyatakan karakteristik soal-soal HOTS yaitu: mengukur kemampuan tingkat
tinggi (problem solving, critical thinking, creative thinking, reasoning, decision
making), berbasis masalah kontekstual, tidak rutin (tidak akrab), dan
menggunakan bentuk soal beragam. Artinya pemerintah semakin menyelaraskan
tuntutan kurikulum kepada praktisi pendidikan untuk mampu membawa siswa-
siswanya untuk terlahir pada proses pembelajaran dan evaluasi yang bertaraf atau
berstandar HOTS.

Pada kenyataannya masih banyak guru yang belum memahami HOTS. Hal
ini terlihat pada rumusan indikator, tujuan, dan penilaian serta pada pembuatan
desain pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran. Kurniasih & Sani
(2014) mendefinisikan bahwa guru harus mampu mengembangkan dan
mengkonversikan dari pembelajaran yang masih bersifat Lower Order Thinking
Skill (LOTS) menjadi Higher Order Thinking Skill (HOTS) dan ini harus sudah
diawali sejak merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP sudah
sejalan dengan buku guru pada K-13, namun belum memenuhi standar HOTS

seperti yang diharapkan pada pencapaian tujuan. Menurut Andriani (2016) bahwa



salah satu model pembelajaran yang sangat mendukung pencapaian HOTS ini
pada kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Discovery Learning (DL).
Priansa (2017) bahwa model pembelajaran Discovery Learning guru berperan
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif, sebagaimana pendapat siswa harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan. Kondisi seperti ini
bertujuan mengubah proses pembelajaran teacher oriented menjadi student
oriented .

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan seorang guru
IPA pada bulan Desember 2022 di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara siswa
masih kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA. Permasalahan yang dihadapi
siswa adalah model pembelajaran kurang menyenangkan, sehingga pembelajaran
bersifat monoton, cenderung pasif dan malu untuk bertanya, serta hasil belajar
rendah dikarenakan faktor internal dan eksternal yang dimiliki oleh masing-
masing siswa.

Dalam menghadapi tantangan seperti ini  peningkatan kualitas
pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai strategi dalam proses kegiatan
belajar salah satunya yaitu dengan model pembelajaran discovery learning
berbasis high order thinking skills agar guru tidak lagi menjadi pusat orientasi
pada saat pembelajaran melainkan siswa yang harus lebih aktif. Guru tidak
sepenuhnya menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah
melainkan siswa yang akan mencari informasi dari berbagai sumber yang dapat
dipertanggungjawabkan, tugas guru di sini mengarahkan dan mengawasi kelas.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah



Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS Terhadap

Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian
ini adalah:

1. Belum menerapkan model pembelajaran discovery learning dalam proses
belajar mengajar karena masih menggunakan model pembelajaran
konvensional

2. Siswa pasif dan malu bertanya dalam pembelajaran IPA

3. Masih rendahnya hasil belajar IPA siswa di SMPN 1 Sa’dan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah dengan memfokuskan penelitian pada dua
variabel yakni Discovery Learning berbasis HOTS dan hasil belajar IPA, dimana
peneliti akan meneliti lebih dalam mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS terhadap hasil belajar IPA

siswa kelas VIII SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi pokok dalam penelitian ini adalah apakah model pembelajaran discovery
learning berbasis HOTS berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII

SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran discovery learning

berbasis HOTS terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMPN 1 Sa’dan

Kabupaten Toraja Utara.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

antara lain:

1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi kalangan mahasiswa
dan tenaga pengajar dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran
bagi pihak-pihak yang bergelut dalam dunia pendidikan sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa: penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar
afektif peserta didik.

b. Bagi Guru: penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi yang
diterapkan dalam upaya mengoptimalkan kecerdasan peserta didik.

c. Bagi Sekolah: penelitian ini diharapkan mampu membawa dampak positif
yang signifikan bagi kemajuan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan

bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian pada aspek yang serupa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Discovery Learning

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman langsung serta pentingnya memahami struktur atau konsep
kunci terhadap suatu disiplin ilmu, siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran.
Untuk itu bahan ajar yang diberikan kepada siswa dalam bentuk pertanyaan atau
permasalahan yang perlu untuk dijawab. Sehingga siswa bisa menemukan
informasi baru yang sebelumnya belum diketahuinya.

Discovery Learning adalah salah satu model untuk mengembangkan
pembelajaran siswa aktif menemukan sendiri, melakukan penelitian mandiri, dan
temuannya akan dapat dipercaya dan bertahan lama dalam ingatan, sehingga sulit
untuk dilupakan siswa (Hosnan, 2014). Hal ini sesuai juga dengan yang
dikemukakan oleh Bruner (2008), Discovery Learning merupakan model dalam
pengajaran yang menekankan pentingnya membantu siswa dalam memahami
kerangka atau konsep inti dari suatu disiplin ilmu, perlunya partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran dan adanya keyakinan bahwa pembelajaran sejati
muncul melalui personal discovery.

Beberapa ahli telah menjelaskan pendapat mengenai Discovery Learning

adalah model mengajar yang mengatur pengajaran sedemikian rupa sehingga anak



memperoleh informasi atau pengetahuan yang belum diketahuinya, tetapi mereka
menemukannya sendiri (Cahyo, 2013:100).

Menurut definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa Discovery Learning
merupakan suatu model pembelajaran berupa pengalaman langsung kepada siswa
melalui eksperimen sehingga siswa bisa menemukan informasi atau pengetahuan
sendiri dari sesuatu yang diajarkan oleh guru.

b. Karakteristik Model Pembelajaran Discovery Learning

Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki karakteristik tersendiri
dengan model pembelajaran lainnya, berikut ini tiga karakteristik yang paling
penting dengan model pembelajaran Discovery Learning yaitu:

1) Mengeksplorasi dan memecahkan suatu masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasikan pengetahuan atau informasi.

2) Kegiatan yang menggabungkan informasi atau pengetahuan yang baru dengan
pengetahuan yang ada saat ini.

3) Berpusat pada siswa.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Syah (2004) dalam mengaplikasikan model pembelajaran
Discovery Learning, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan di kelas saat
melakukan kegiatan pembelajaran secara umum yaitu sebagai berikut:

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Awalnya pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang

membingungkannya, kemudian disuruh untuk tidak melakukan generalisasi,

supaya timbul keinginan siswa untuk melakukan penelitian sendiri. Untuk itu,
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guru dapat memulai proses pembelajaran dengan memberikan pertanyaan,
memberikan saran membaca buku, dan terlibat dalam aktivitas belajar lainnya
yang menghasilkan kesiapan dalam pemecahan masalah. Sehingga stimulasi pada
tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
membina dan mendukung siswa saat mereka mempelajari konten.

2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Setelah stimulasi dilakukan maka langkah selanjutnya adalah guru
memberi siswa kesempatan untuk memilih dari sekian banyak agenda masalah
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kemudian salah satunya dipilih secara
acak dan disajikan sebagai hipotesis (solusi sementara untuk masalah yang
dihadapi) (Syah, 2004), sebagai solusi sementara dari pertanyaan yang diajukan,
kemudian harus disajikan dalam bentuk pertanyaan, hipotesis atau hipotesis atau
pernyataan, tergantung pada masalah yang dipilih. Memberi siswa kesempatan
untuk memahami masalah yang mereka hadapi adalah strategi yang berharga
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menemukan masalah.

3) Collection (Pengumpulan Data)

Pada saat eksplorasi berlangsung, guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya untuk menentukan
apakah hipotesis itu benar atau tidak (Syah, 2004). Tujuan dari tahap ini adalah
untuk memberikan jawaban atas pertanyaan atau menunjukkan apakah hipotesis
itu benar atau salah, untuk itu siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan
berbagai fakta yang relevan, dengan membaca buku, melihat objek, melakukan

percobaan sendiri, dan sebagainya. Hasil dari tahap ini, siswa secara aktif mencari
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hubungan dengan masalah yang mereka hadapi, tanpa disadari membuat
hubungan antara masalah dan pengetahuan sebelumnya.
4) Processing (Pengolahan Data)

Pengolahan data adalah proses mengolah data dan informasi yang telah
dipelajari siswa melalui observasi, wawancara, dan metode lainnya. Pengolahan
data disebut juga dengan coding yang berfungsi sebagai pengembangan konsep
dan generalisasi. Siswa akan belajar informasi atau pengetahuan baru tentang
solusi atau penyelesaian yang harus didukung secara rasional dari generalisasi ini
(Syah, 2004).

5) Verification (Pembuktian)

Menurut (Syah, 2004) Pada tahap ini, siswa dengan hati-hati memeriksa
hipotesis untuk membuktikan apakah hipotesis itu benar atau salah yang
ditetapkan dengan temuan alternatif yang dihubungkan dari pengolahan data.
Verification menurut Bruner bahwa jika seorang guru memberikan kesempatan
kepada siswanya untuk menemukan konsep, teori, prinsip, atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari, maka proses
pembelajaran akan berjalan lancar. Pernyataan atau hipotesis yang telah terbentuk
sebelumnya kemudian di evaluasi untuk menentukan apakah telah dijawab atau
dibuktikan berdasarkan hasil pengolahan informasi saat ini.

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap ini adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua peristiwa atau masalah yang sama,
dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 2004). Ide-ide penting

digeneralisasikan berdasarkan hasil verifikasi. Generalisasi proses yang
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menekankan pada pentingnya menguasai pelajaran tentang makna dan kaidah atau
prinsip-prinsip luas yang melandasi pengalaman seseorang, serta pentingnya
mengorganisasikan proses dan generalisasi dari pengalaman tersebut, harus
diperhatikan oleh siswa setelah menarik kesimpulan.
a. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning
Berikut ini beberapa kelebihan model pembelajaran discovery learning
yang dikemukakan oleh (Mutmainna & Ferawati, 2015), yaitu:
1) Siswa belajar mendapatkan informasi yang sangat spesifik tentang diri mereka
yang tertanam dalam diri mereka.
2) Membangkitkan keinginan untuk belajar.
3) Membantu siswa dalam mengembangkan, mempersiapkan, serta keterampilan
dalam pembelajaran.
4) Memperkuat dan meningkatkan rasa percaya diri siswa.
5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk tumbuh dan maju sesuai dengan
keterampilannya masing-masing.
b. Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning
Kelemahan dari model pembelajaran discovery learning yang perlu
diperhatikan menurut (Mutmainna & Ferawati, 2015) mengatakan sebagai berikut:
1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental, berani, dan terdorong
untuk memahami lingkungan sekitarnya secara menyeluruh.
2) Metode ini akan kurang efektif jika ukuran kelas terlalu besar.
2. Model Pembelajaran HOTS
a. Pengertian Pembelajaran HOTS

Pembelajaran HOTS merupakan suatu pembelajaran yang mencakup
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kemampuan kognitif seperti analisis dan evaluasi yang dapat diajarkan oleh
seorang guru kepada siswanya. Keterampilan ini mempertimbangkan sesuatu,
memutuskan sesuatu, memecahkan suatu masalah dan berpikir kreatif (Nugroho,
2018). HOTS merupakan tingkat berpikir yang lebih tinggi daripada menghafal,
menyampaikan kebenaran, atau menerapkan peraturan, rumus dan prosedur
(Thomas & Thome, 2009).

b. HOTS (Higher Order Thinking Skill)

HOTS (Higher Order Thinking Skill) adalah pikiran yang dikembangkan
untuk memenuhi tantangan baru (Sani, 2019). HOTS merupakan sebagai
kemampuan pikiran untuk menyelesaikan keadaan yang menantang. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi melibatkan kegiatan menganalisis data yang digunakan
untuk menentukan masalah, mengevaluasi masalah, dan menghasilkan solusi baru
yang dapat diterapkan.

Menurut tingkatan Taksonomi Bloom, tingkatan pengetahuan yang masuk
dalam kategori HOTS adalah kemampuan analisis (analysis), kemampuan
evaluasi (evaluation) , kemampuan sintesis (synthesis) dan kemampuan mencipta
(creating) sedangkan kemampuan pengetahuan (knowledge), kemampuan
mengikat (remembering), dan kemampuan pemahaman (comprehension) masuk
dalam kategori Lost (Lower Order Thinking Skill). Kemampuan yang berada
dalam Taksonomi Bloom termasuk kategori HOTS merupakan keterampilan yang
dapat menumbuhkan, menyimpulkan, memperkirakan, meramalkan, menganalisis,
berpikir kritis, berpikir sistematis, dan berpikir kreatif (Zohar & Dori, 2003;

Zohar; 2004: Hadzhikoleva & Kasakliev, 2019).
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Adanya HOTS dalam pembelajaran merupakan akibat dari proses
pembelajaran yang masih terfokuskan pada kegiatan yang sekadar memberikan
pengetahuan, tanpa mengajarkan siswa untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Pembelajaran masih berpusat pada kegiatan yang memberikan
pengetahuan, yang pada akhirnya membuat siswa kurang berpikir Kritis, berpikir
secara umum, dan kemampuan memecahkan masalah. Pada akhirnya siswa yang
sudah mengenyam bangku pendidikan tinggi dapat menggabungkan berbagai
permasalahan rumit dari berbagai disiplin ilmu dan dapat memberi inovasi baru
atas permasalahan yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa siswa harus memiliki HOTS yang kuat di semua jenjang
pendidikan (Ariyana, 2018).

Berdasarkan pandangan para ahli tersebut diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa HOTS atau berpikir tingkat tinggi adalah suatu kemampuan
berpikir yang berada pada tingkatan yang lebih dari mengetahui, memahami, dan
menerapkan. Untuk itu, diperlukan berpikir yang kritis dan kreatif sehingga
masalah dapat terselesaikan dengan baik.

c. Tujuan HOTS (Higher Order Thinking Skill)

Tujuan utama dari HOTS adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, khususnya yang berkaitan dengan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis ketika menerima informasi atau pengetahuan dari berbagai sumber,
menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah dan

membuat keputusan dalam situasi yang menantang (Dini, 2018).
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Indikator HOTS (Higher Order Thinking Skill)

Keterampilan HOTS merupakan kompetensi siswa dalam ranah kognitif

pada Taksonomi Bloom level 4 analisis (analysing) sampai mencipta (creating).

Kompetensi tersebut berada pada bidang analisis, evaluasi dan kreasi.

Indikatornya adalah kata kerja operasional yang digunakan dan berada pada level

C4, C5, dan C6.

Berikut ini merupakan tingkat kata kerja operasional yang berkaitan

dengan tingkat pemikiran tingkat tinggi :

1.

1)

Kata Kkerja operasional tingkat C4 vyaitu  menganalisis, mengamati,
memecahkan, mengonfirmasi, mendeteksi, mendiagnosis, memilih,
mendeskripsikan, mengidentifikasi, membuat diagram, mengkorelasikan,
membenarkan, menguji, mencerahkan, mengeksplorasi, memetakan, dan
membuat kesimpulan.

Kata kerja operasional tingkat C5 yaitu menyelidiki, membedakan, menilai,
mengarahkan,  mengkritik, menimbang, menentukan,  memisahkan,
memprediksi, mengklarifikasi, menugaskan, menafsirkan, mempertahankan,
merinci, mengukur, merangkum dan membuktikan.

Kata kerja operasional tingkat C6 yaitu membuat mengabstraksi, mengatur,
menganimasikan, mengumpulkan, mengkategorikan, mengkode,
menggabungkan,  menyusun, mengarang, membangun,  menangani,
menghubungkan, membuat, memperbaiki, merancang, merencanakan.
Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran HOTS

Kelebihan model pembelajaran HOTS

Dapat dengan jelas membedakan antara ide atau gagasan berargumen dengan
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baik, memecahkan masalah, mampu mengkonstruksi penjelasan, mampu
berhipotesis, dan mampu memahami masalah yang kompleks menjadi lebih
jelas (Dinni, 2018).
2) Kekurangan model pembelajaran HOTS
Kekurangan dari model pembelajaran HOTS adalah kondisi kelas yang
heterogen. Tantangan terbesar penggunaan model HOTS dalam pembelajaran
adalah adanya perbedaan dalam daya tangkap siswa. Siswa diharapkan
berpikir cepat dan aktif selama proses HOTS, tetapi seorang guru juga
menekankan bahwa setiap orang di kelas harus memahami konsep secara
setara. Oleh sebab itu, guru berperan penting dalam proses penerapan HOTS.
Kreativitas dan kepandaian dalam melihat keadaan kelas adalah kemampuan
yang dimiliki guru dalam menggunakan model HOTS.
3) Hasil Belajar Afektif IPA
f. Pengertian Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri individu sebagai akibat
dari pengalaman (Prihatini, 2017). Oleh sebab itu, jika proses internal dalam diri
seseorang menghasilkan perubahan perilaku, orang tersebut dianggap telah
belajar. Sedangkan menurut Slamento dalam Prihatini (2017), belajar adalah
kegiatan manusia yang berakal, pengetahuan, sikap dan keterampilan, akan
terbentuk, termodifikasi serta berkembang melalui proses belajar. Belajar adalah
perubahan tingkah laku pada diri manusia akibat dari pengalaman. Oleh sebab itu,
jika proses internal dalam diri seseorang menghasilkan perubahan perilaku, orang

tersebut dianggap telah belajar. Karena belajar tidak dapat dianggap terjadi tanpa



17

usaha, maka perubahan perilaku ini disertai dengan usaha.

Menurut Trianto dalam Kleruk dkk. (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran  IPA  menekankan pada pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui
proses “mencari tahu” dan “berbuat”, sehingga akan membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Tujuan belajar IPA tidak hanya
untuk menghafal konsep, siswa juga diharuskan untuk mencari konsep sehingga
guru tidak hanya memberikan pengetahuannya secara instruktif saja tetap
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.

Kurikulum di Sekolah Dasar mencakup pembelajaran limu Pengetahuan
Alam (IPA). IPA berfokus pada bagaimana belajar tentang alam secara sistematis.
Oleh karena itu, IPA merupakan proses penemuan dan penguasaan kumpulan
informasi dalam bentuk fakta, konsep ataupun prinsip. Siswa diharapkan untuk
belajar tentang diri sendiri dan alam sekitar mereka melaui pendidikan IPA.
Penekanan proses pendidikan adalah memberikan siswa pengalaman dan
pemahaman langsung sehingga mereka mampu mengeksplorasi dan memahami
lingkungannya secara ilmiah. Tujuan utama pembelajaran IPA diharapkan agar
peserta didik mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungan hidup
dan alam sekitar peserta didik, serta memiliki rasa ingin tahu, memecahkan
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial (Kleruk et al., 2021a).

Menurut Hamalik dalam Prihatini (2017), hasil belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur
bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilannya. Perubahan ini dapat dilihat

sebagai peningkatan dan pertumbuhan baik dari yang sebelumnya belum tahu
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menjadi tahu. Dari penjelasan yang telah dijelaskan tersebut, hasil belajar
merupakan penerapan dari proses pembelajaran yang telah berhasil dilalui.

Hasil belajar adalah perubahan tingkat kemampuan siswa yang muncul
sebagai hasil dari keterlibatannya dalam proses pembelajaran secara lisan atau
tulisan. Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dapat dilihat dari tiga ranah
yaitu kognitif, sikap dan psikomotorik. Jadi, belajar adalah proses yang dilalui
seseorang untuk mencoba mengubah perilaku yang relatif menetap. Hasil belajar
siswa yang tinggi dalam proses pembelajaran diperlukan dalam setiap mata
pelajaran (Juniati & Widiana, 2017). Menurut Prihatini (2017), siswa yang
mencapai hasil belajar yang baik berarti siswa tersebut sudah mencapai tujuan
belajar dengan baik.

g. Penilaian Ranah Afektif

Dalam kamus psikologi, afektif berasal dari kata affek yang merupakan
nama khas yang mencakup emosi, suasana hati, dan perasaan yang kuat (Jamin,
2020:14).

Ranah afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau sikap dan
penilaiannya terhadap suatu objek (Rohmad, 2015:118). Sikap merupakan reaksi
seseorang yang terkait dengan kecenderungan dalam bertindak dan memberi
respons sesuatu atau objek (Widoyoko, 2014:37). Sikap melibatkan pengetahuan
tentang situasi dan suasana hati atau emosi yang mendasari dan memotivasi
berbagai perilaku yang berhubungan satu sama lain.

Ranah afektif adalah ranah yang berkenaan dengan sikap seseorang yang
dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki penguasaan afektif

tingkat tinggi (Mulyadi, 2014:5). Ranah kognitif diprioritaskan dalam program
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pembelajaran pada berbagai jenjang pendidikan yang lebih formal, sedangkan
ranah afektif kurang mendapat perhatian. Menurut Rohmad (2015:59) domain
afektif bertujuan untuk menjadikan seseorang agar memiliki akhlak yang mulia.
Perilaku siswa yang menunjukkan hasil belajar afektif antara lain memperhatikan
pelajaran, menjaga kedisiplinan, memiliki motivasi belajar, menunjukkan rasa
hormat kepada guru, dan teman sekelas, mengembangkan kebiasaan belajar yang
baik, dan berinteraksi dengan orang lain.

Tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang menyangkut
keanekaragaman perasaan yang meliputi : takut, marah, sedih, gembira, kecewa,
senang, benci, was-was dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas
dari pengaruh pengalaman belajar. Oleh karenanya, ia juga dapat dianggap
sebagai perwujudan perilaku belajar (Syah, 2011:121).

Ranah afektif mencakup watak, perilaku, seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai (Suryadi, 2020:48). Kategori afeksi mencakup kemampuan
umum seperti penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, sampai pada
kemampuan kompleks seperti pembentukan gaya hidup (Rohmad, 2015:64).

h. Teori Bloom Pada Pembelajaran Afektif
1) Penerimaan (receiving)

Penerimaan (receiving) adalah semacam kepekaan siswa dalam menerima
rangsangan atau stimulus dalam bentuk masalah, gejala, situasi, dll. Pada tingkat
ini mulai muncul keinginan untuk menerima rangsangan atau minimal menyadari
bahwa rangsangan itu ada. Penerimaan tersebut mengacu pada kemampuan

memperhatikan lingkungan sekitarnya atau gejala tertentu (Jamin, 2020:18).
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Mengakui bahwa ada perbedaan. Misalnya hasil belajar dalam minat dan
perhatian siswa pada tingkat ini dapat berkisar dari kesadaran umum hingga
perhatian khusus. Tingkat hasil belajar ranah afektif yang paling rendah adalah
penerimaan.

2) Respons (Responding)

Kesediaan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran. Pada tahap ini siswa
tidak hanya memperhatikan, tetapi juga menanggapi suatu gejala secara tepat.
Tujuan hasil belajar pada jenjang ini difokuskan pada kemauan siswa untuk
menjawab dan kepuasan atas tanggapan mereka. Sehingga, siswa tidak lagi
menerima begitu saja nilai karena mereka termotivasi atau didorong untuk
menerimanya.

3) Penilaian dan Penentuan Sikap (value)

Berkaitan dengan memberi penilaian pada suatu gejala, objek, atau
tindakan tertentu. Pada tahap ini, siswa tidak hanya mengetahui nilai-nilai yang
digjarkan, tetapi siswa juga memiliki kemampuan dalam menilai untuk
menentukan apakah suatu kejadian itu baik atau buruk.

4) Organisasi (Organization)

Mengacu pada perpaduan untuk menciptakan nilai-nilai baru yang akan
membantu menyelesaikan atau memecahkan masalah. Pada tahap ini,
menekankan pada membandingkan, menghubungkan, dan menyatukan nilai-nilai.
Hasil belajar tingkat organisasi dikaitkan dengan pembentukan konsep atau
konseptualisasi nilai, misalnya menerima tanggung jawab setiap individu untuk

memperbaiki hubungan —hubungan manusia yang lebih baik.
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5) Pembentukan Pola Hidup (characterization)

Mengacu pada karakter dan daya hidup seseorang. Pada tahap ini, nilai-
nilai telah tertanam dan berkembang secara teratur, sehingga membentuk pola
hidup dan tingkah lakunya menjadi lebih konsisten dan lebih mudah diperkirakan
(Mulyadi, 2014:5).

I. Karakteristik Ranah Afektif

Untuk dikategorikan sebagai dominan afektif, pemikiran atau perilaku
harus memenuhi dua persyaratan. Faktor pertama, perilaku adalah perasaan dan
emosi. Yang kedua, tindakan seseorang harus mewakili siapa dirinya. Ada
beberapa kriteria lain yang termasuk dalam ranah afektif, yaitu:

1) Derajat atau kekuatan suatu perasaan ditentukan oleh intensitasnya. Beberapa
emosi atau perasaan lebih kuat dari yang lain. Misalnya, cinta lebih kuat dari
kebahagiaan dan suka.

2) Arah suatu perasaan berhubungan dengan orientasi positif atau negatifnya,
yang menunjukkan apakah perasaan itu baik atau tidak. Misalnya, kepuasan
terhadap pelajaran dimaknai positif, sedangkan kecemasan dimaknai negatif.

3) Target mengacu pada objek, aktivitas, atau ide sebagai arah dari perasaan. Jika
kecemasan merupakan karakteristik afektif yang ditinjau, maka ada beberapa
kemungkinan target, yaitu situasi dan kondisi sekolah, matematika, situasi
sosial atau proses pembelajaran. Misalnya, seringkali siswa merasa cemas bila
menghadapi tes atau ujian, maka target kecemasan dari siswa tersebut adalah
tes atau ujian (Jamin, 2020:151).

Ada 5 (lima) macam karakteristik afektif berdasarkan tujuannya, diantaranya

yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral.
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1) Sikap

Menurut Slameto (2010:188), sikap merupakan sesuatu yang dipelajari
dan menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan
apa yang dicari individu dalam kehidupan. Sedangkan, menurut Mulyadi
(2014:95), sikap adalah suatu kecenderungan bertindak seseorang dalam
merespons suatu objek secara suka atau tidak suka.

Menurut Fishbein dan Ajzen dalam Tan (2017:55), sikap adalah suatu
kecenderungan yang dipelajari untuk merespons secara positif atau negatif
terhadap suatu objek. Sikap dapat diekspresikan dalam bentuk kata-kata atau
perbuatan yang merupakan tanggapan terhadap sesuatu, baik itu orang, peristiwa
atau keadaan. Dengan mengamati dan meniru hal positif maka sikap dapat
terbentuk.

2) Minat

Menurut Slameto (2010:180), minat merupakan suatu rasa lebih suka dan
rasa keterkaitan pada suatu hal ataupun aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Namun, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu adalah minat atau keinginan. Menurut Getzel dalam
Tan (2017:56), minat adalah suatu disposisi atau kecenderungan yang terorganisir
melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus,
aktivitas, pemahaman, dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian.

Penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu dilihat diri
pada dasarnya adalah minat. Seseorang yang tertarik dengan topik tertentu
biasanya akan lebih memperhatikannya. Oleh karena itu, semakin besar

hubungannya atau semakin dekat maka semakin besar minatnya.
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3) Konsep Diri

Pendapat umum yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri dikenal
sebagai konsep diri. Keyakinan terhadap situasi diri sendiri adalah konsep yang
relatif sulit untuk diubah. Menurut G.H Mead dalam Slameto (2010:182),
mengatakan konsep diri sebagai suatu produk sosial yang dibentuk melalui proses
internalisasi dan organisasi pengalaman psikologis. Pengalaman-pengalaman
psikologis ini merupakan hasil eksplorasi individu terhadap lingkungan fisiknya
dan konsep diri tumbuh dari interaksi seseorang dengan orang-orang lain yang
berpengaruh dalam kehidupannya, seperti orangtua, guru, keluarga, dan teman-
teman.

Menurut Smith dalam Tan (2017:57), konsep diri adalah evaluasi yang
dilakukan individu terhadap kemampuan dan kelemahan yang dimiliki. Target,
arah, dan intensitas konsep diri pada dasarnya seperti ranah afektif yang lain.
Target konsep diri biasanya orang tetapi bisa juga institusi seperti sekolah. Arah
konsep diri bisa positif atau negative, dan intensitasnya bisa dinyatakan dalam
suatu daerah kontinum, yaitu mulai dari rendah sampai tinggi.

4) Nilai

Menurut Rokeach dalam Tan (2017:59), nilai merupakan suatu keyakinan
tentang perbuatan, tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap
buruk. Selanjutnya dijelaskan, bahwa sikap mengacu pada organisasi sejumlah
keyakinan sekitar objek spesifik atau kondisi, sedangkan nilai mengacu pada
keyakinan. Sedangkan menurut Spranger, nilai diartikan sebagai sistem yang

digunakan orang sebagai tolak ukur ketika menimbang pilihan dan membuat



24

keputusan dalam konteks sosial. Kepribadian manusia dibentuk oleh nilai-nilai
sejarah.
5) Moral

Istilah moral berasal dari bahasa Latin “mos moris dan mores” yang
artinya tradisi, kebiasaan, norma atau prinsip, dan cara hidup. Pada dasarnya
moral merupakan rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus
dipatuhi atau kaidah norma yang mengatur perilaku individu dalam hubungannya
dengan kelompok sosial dan masyarakat (Yuningsih, 2014:203). Dalam bidang
psikologi, moral didefinisikan sebagai kemampuan untuk membedakan apakah
suatu tindakan atau kejadian itu baik atau buruk, dan benar atau salah (Mandagi &
Putri, 2018:189). Moral juga dapat diartikan sebagai ajaran tentang benar dan
salahnya suatu perbuatan, akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Moral mengatur
segala perilaku yang baik dan perlu untuk dilakukan, serta perilaku yang jahat dan
tidak diinginkan. Moralitas adalah kemampuan untuk membedakan antara
perilaku yang benar dan buruk. Jadi, moral berkaitan dengan prinsip, nilai, dan
keyakinan seseorang (Tan, 2017:60).

Menurut John Dewey tahap perkembangan moral dibagi dalam tiga tahap,
yaitu:
a) Tahap Pra-Moral; yang ditandai bahwa anak belum menyadari keterkaitannya

pada aturan.

b) Tahap Konvensional; ditandai dengan berkembangnya kesadaran akan

ketaatan pada kekuasaan.
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c) Tahap otonom; ditandai dengan berkembangnya keterkaitan pada aturan yang
didasarkan pada resiprositas atau timbal balik yang sama (Yuningsih,
2014:208).

J. Pengembangan Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan nilai, moral, dan sikap. Untuk itu perlu
mempelajari penjelasan tentang pengertian dan keterkaitan antara nilai, moral, dan
sikap siswa sebelum berbicara tentang bagaimana pengembangan ranah afektif.
Nilai adalah ukuran yang digunakan untuk menilai baik atau buruk suatu tindakan
atau pernyataan yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, seperti etika dan
tradisi. Dengan demikian, nilai adalah asas atau standar yang melandasi
pandangan hidup seseorang dan cara berperilaku dalam masyarakat.

Moral mengajarkan tentang baik-buruknya suatu tindakan, perilaku,
moralitas, kewajiban, dan sebagainya, serta mempertahankan kendali atas sikap
dan perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai kehidupan. Oleh karena itu, moral
adalah ajaran tentang apa yang baik yang harus dilakukan, dan yang merugikan
harus dihindari.

Sikap merupakan kesiapan bereaksi individu terhadap suatu objek
(Honggowiyono, 2015:45). Sikap seseorang dapat menentukan apakah perilaku
siswa baik atau buruk dengan membandingkannya dengan sikap mereka yang
diketahui. Sikap bukan merupakan sebuah tindakan melainkan sebuah tingkah
laku. Oleh karena itu, sikap dapat didefinisikan sebagai kesediaan seseorang untuk
menanggapi suatu objek sesuai penghayatan terhadap suatu objek.

Jadi, penerapan nilai oleh individu menunjukkan keterkaitan antara nilali,

moral, dan sikap. Dimana nilai-nilai harus dikenali terlebih dahulu, karena
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menjadi pedoman sikap dan tindakan atau perilaku masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, kenyataannya tidak semua individu mampu mengembangkan
tingkat perkembangan afektif yang diinginkan. Berikut ini tindakan-tindakan yang
harus dilakukan untuk membantu siswa meningkatkan ranah afektifnya:

1) Menciptakan Hubungan Komunikasi

Mendorong siswa untuk lebih aktif dengan memberi rangsangan. Siswa
harus diberi kesempatan untuk terlibat dalam mengembangkan aspek moral
setelah berdiskusi dan memberikan informasi tentang nilai dan moral.

2) Menciptakan Iklim Lingkungan yang Serasi

Faktor lingkungan adalah faktor yang sangat berpengaruh bagi
perkembangan tingkah laku siswa. Oleh karena itu, lingkungan sosial terdekat
harus diperhatikan. Lingkungan yang positif akan mempengaruhi kecerdasan
afektif yang baik dan membentuk suatu kepribadian siswa yang sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai. Karena suatu lingkungan yang lebih banyak bersifat
mengajak, mengundang, atau memberi kesempatan akan lebih efektif pada
lingkungan yang ditandai dengan larangan dan peraturan-peraturan yang serba
membatasi (Honggowiyono, 2015:46).

k. Pembiasaan Afektif

Pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa” yang memperoleh imbuhan
prefix “pe” dan sufiks “an”. Biasa berarti umum, sediakala, tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Kata “pembiasaan” dapat diartikan sebagai proses

membuat seseorang menjadi terbiasa (Hanafi, Adu, & Zainuddin, 2018:198).
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Pembiasaan merupakan sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang
agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Inti dari pembiasaan adalah pengalaman
dan pengulangan, sedangkan pembiasaan terhadap sesuatu adalah tindakan yang
dilakukan hingga berkembang menjadi kebiasaan yang berhubungan dengannya
dan dilakukan secara otomatis (Mulyasa, 2018:166).

Proses menciptakan sikap dan perilaku baru atau menyempurnakan
perilaku yang sudah ada sebelumnya disebut pembiasaan afektif. Oleh karena itu,
pembiasaan afektif adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu siswa
mengembangkan kebiasaan bertindak dengan cara yang konsisten dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Pembiasaan afektif digunakan untuk membentuk sikap dan
perilaku siswa agar sesuai dengan nilai moral dan norma yang berlaku.

I.  Materi IPA Sistem Pernapasan Manusia

Dalam kurikulum 2013 materi sistem pernapasan manusia adalah materi
yang dipelajari di kelas VIII pada semester genap. Kompetensi dasar materi
sistem pernapasan manusia yaitu menganalisis sistem pernapasan manusia, dan
memahami gangguan pada sistem pernapasan manusia. Pokok bahasan pada
materi ini terdiri dua macam yaitu sistem pernapasan manusia.

a. Struktur dan Fungsi Pernapasan Manusia
Respirasi adalah proses pertukaran gas yang terjadi di dalam tubuh makhluk
hidup. Ada tiga proses dasar dalam respirasi yaitu:
1) Proses menghirup udara (inhalasi) dan menghubungkan udara (ekshalasi)
yang melibatkan pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus paru

disebut vertilisasi paru-paru atau bernapas.
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2) Pertukaran gas-gas antara alveolus paru-paru dengan darah di dalam pembuluh
kapiler paru-paru disebut respirasi eksternal. Proses ini melibatkan darah di
kapiler yang mengumpulkan oksigen (O,) dari alveoli dan melepaskan
karbondioksida (CO,) ke alveoli.

3) Pertukaran gas antara darah di kapiler jaringan tubuh dan sel atau jaringan
dikenal sebagai respirasi internal. Darah melepaskan O, dan mengikat CO,,
selama proses ini, energy dibuat dalam bentuk ATP dan sisa proses
metabolisme dilakukan dengan menggunakan CO, di dalam sel tubuh.
Respirasi seluler adalah nama proses yang terjadi di sel-sel ini.

b. Organ Pernapasan Manusia

Sistem pernapasan manusia terdiri dari hidung, faring (tekak), laring
(ruang suara), trakea (tenggorokan), bronkus, dan paru-paru. Berdasarkan struktur
dan fungsinya, organ pernapasan dapat dibagi menjadi banyak kategori. Secara
struktural, sistem pernapasan manusia terdiri dari dua bagian utama. (1) Sistem
pernapasan bagian atas, meliputi hidung dan faring (2) Sistem pernapasan bagian
bawah, meliputi laring, trakea, bronkus, dan paru-paru. Secara fungsional, sistem
pernapasan manusia tersusun atas dua bagian utama. (1) Zona penghubung terdiri
dari jaringan lorong dan rongga yang terhubung satu sama lain baik di dalam
maupun di luar paru-paru. Hidung, faring, laring, trakea, bronkus, dan bronkiolus
merupakan struktur penghubung. Menyaring, menghangatkan, melembabkan,

serta menyalurkan udara ke paru-paru adalah fungsi dari bagian penghubung. (2)

jaringan paru-paru membentuk zona respirasi. Alveolus ditemukan di paru-paru

dan terlibat dalam pertukaran gas.
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Gambar 2.1. Sistem Pernapasan pada Manusia
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

Berikut organ-organ pernapasan antara lain:
1) Hidung

Hidung adalah satu-satunya organ pernapasan yang bersentuhan langsung
dengan udara luar. Hidung dilengkapi dengan konka, selaput lendir, dan rambut
hidung. Rambut hidung berfungsi sebagai penyaring debu atau kotoran yang
masuk bersama udara. Selaput lendir berfungsi sebagai perangkap benda asing
yang masuk seperti kuman, virus, dan debu. Konka memiliki sejumlah besar
kapiler darah yang berfungsi menyamakan suhu udara yang terhirup dari luar
dengan suhu tubuh atau menghangatkan udara yang masuk ke paru-paru
pembakaran tidak sempurna dan terdapat pada asap kendaraan bermotor.
2) Faring

Faring adalah organ pernapasan yang terletak diatas laring dan dibelakang
(posterior) rongga hidung (superior). Selaput lendir menutupi otot rangka yang

menutupi otot rangka yang membentuk dinding faring. Kontraksi dari otot rangka
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membantu proses menelan makanan. faring berfungsi sebagai jalur masuk udara
dan makanan, ruang resonansi suara, serta tempat tonsil yang berpartisipasi pada

reaksi kekebalan tubuh dalam melawan benda-benda asing.

Trakea —

Gambar 2.2. Struktur Rongga hidung, Faring, dan Laring
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

Laring merupakan sistem pernapasan yang sering dikenal sebagai kotak
suara yang menghubungkan faring dengan trakea. Epiglotis dan pita suara terletak
di dalam laring. Epiglotis berupa katup tulang rawan yang menyerupai daun dan
dilapisi dengan sel epitel, yang berfungsi untuk menutup laring saat menelan
makanan atau minuman. Reflex batuk akan terjadi sebagai pemberi respons
terhadap masuknya partikel-partikel kecil seperti debu, asap, makanan, atau
minuman ke dalam laring, dan berfungsi untuk mengeluarkan partikel tersebut
dari laring.

Gelombang suara tercipta saat laring, yaitu udara menggetarkan pita suara.
Dengan cara yang tepat, kolom udara di faring, rongga hidung, dan mulut dapat

dikendalikan untuk menghasilkan berbagai macam suara. Tinggi rendahnya suara
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dikontrol oleh tegangan pita suara. Pita suara akan bergetar lebih cepat dan

menghasilkan suara bernada tinggi jika tertarik oleh otot.

s
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Gambar 2.3 Struktur Pita Suara dan Laring
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

3) Trakea

Laring menerima udara selanjutnya masuk ke trakea (batang tenggorokan).
Laring dan bronkus dihubungkan oleh sebuah tabung yang disebut trakea. Trake
berukuran lebar 2 cm dan panjang 10-12 cm. selaput lender terdiri dari sel epitel
bersilia, sedangkan dindingnya terbuat dari cincin tulang rawan. Silia pada
dinding trakea memiliki tugas menyaring benda asing yang masuk ke saluran
pernapasan.
4) Bronkus

Trakea terpisah menjadi dua bagian pada dasarnya. Paru-paru kanan dan
paru-paru kiri masing-masing masuk melalui bronkus yang berbeda yang
merupakan cabang dari trakea. Bronkus lebih sempit dari trakea tetapi secara
struktural sebanding. Bentuk tulang rawan bronkus tidak teratur, namun

berselang-seling dengan otot polos.
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5) Bronkiolus

Di dalam paru-paru bronkus bercabang-cabang lagi. Cabang-cabang kecil
dari bronkus disebut bronkiolus. Gelembung kecil berdinding tipis di ujung
bronkiolus disebut sebagai alveolus (jamak=alveoli).
6) Paru-paru

Organ pernapasan utama adalah paru-paru. Paru-paru terdiri dari dua
bagian, yaitu paru-paru kanan (pulmo dekster) yang memiliki tiga lobus dan paru-
paru Kiri (pulmo sinister) yang memiliki dua lobus. Selaput rangkap dua yang
dikenal sebagai pleura yang menutupi paru-paru. Kantung tertutup yang berisi
cairan getah bening disebut pleura. Pleura berfungsi melindungi paru-paru dari
gesekan saat mengembang dan mengempis. Alveolus adalah komponen paru-paru
yang berpartisipasi dalam pertukaran oksigen dan karbondioksida.
7) Alveolus

Dinding alveolus tersusun atas satu lapis jaringan epitel pipih. Molekul gas
dapat lebih mudah melakukan perjalanan melalui struktur seperti itu. Dinding
alveolus dekat dengan pembuluh kapiler darah, sehingga gas-gas dalam alveolus
dapat dengan mudah mengalami pertukaran dengan gas-gas yang ada di dalam
darah. Gelembung alveolus memungkinkan pertambahan luas permukaan yang
tersedia untuk aktivitas pertukaran gas. Alveolus memiliki luas permukaan 100
kali lebih besar dari tubuh manusia. Seluruh alveolus dalam paru-paru memiliki

permukaan yang besar, yang menghasilkan penyerapan oksigen yang lebih efisien.
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Gambar 2.4. Struktur paru-paru, Bronkus Bronkiolus, dan Alveolus

Sumber: (Kemdikbud, 2017)

a) Mekanisme Pernapasan Manusia

Ada dua proses yang terlibat dalam pernapasan, yaitu menghirup udara
(inhalas/inspirasi) dan mengembuskan udara (ekshalasi/ekspirasi) yang
melibatkan pertukaran udara antara atmosfer dengan alveolus paru-paru.
Diafragma, tulang rusuk, otot perut, dan otot dada bekerja sama untuk
menjalankan mekanisme pernapasan. Otot antara rongga dada dan rongga perut

disebut diafragma.
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Gambar 2.5. Mekanisme Pernapasan Inspirasi dan Ekspirasi
Sumber: (Kemdikbud, 2017)
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Frekuensi Pernapasan

Jenis kelamin, posisi tubuh, dan aktivitas tubuh merupakan variable yang

mempengaruhi frekuensi pernapasan. Ada juga faktor lainnya termasuk usia dan

suhu tubuh.

1)

Usia, tingkat pernapasan biasanya menurun seiring bertambahnya usia
individu. Hal ini ada hubungannya dengan semakin berkurangnya proporsi

kebutuhan energinya.

2) Jenis kelamin, pria lebih banyak bergerak daripada wanita, jadi dibutuhkan

3)

4)

c)

lebih banyak energy atau usaha. Pria memiliki kebutuhan yang lebih besar
untuk memproduksi CO, dan O,. Ini menunjukkan jauh lebih besar tingkat
metabolism pada pria dibandingkan pada wanita.

Suhu tubuh, tingkat pernapasan meningkat dengan suhu tubuh. Hal ini terjadi
akibat proses metabolisme tubuh yang semakin cepat, sehingga diperlukan
peningkatan pemasukan oksigen dan pengeluaran karbondioksida.

Posisi tubuh, tingkat pernapasan sangat dipengaruhi oleh posisi tubuh. Ini ada
hubungannya dengan beban yang harus ditanggung oleh organ tubuh. Otot
kaki akan berkontraksi saat tubuh dalam posisi berdiri untuk menghasilkan
energi yang dibutuhkan yang dibutuhkan tubuh agar tetap tegak. Sedangkan
pada saat posisi tubuh duduk atau berbaring, beban berat tubuh disangga oleh
sebagian besar tubuh sehingga tubuh tidak membutuhkan banyak energi,
dengan demikian frekuensi pernapasannya rendah.

Volume Pernapasan

Berikut ada beberapa jenis volume udara yang digunakan selama bernapas

yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

35

Volume tidal, yaitu volume udara yang keluar masuk paru-paru selama
inspirasi dan ekspirasi biasa (normal), yang memiliki volume sekitar 500 mL.
Volume cadangan ekspirasi, yaitu volume udara yang masih dapat dikeluarkan
secara maksimal dari paru-paru setelah ekspirasi biasa. Ada sekitar 1.500 mL
cadangan ekspirasi.

Volume cadangan inspirasi, yaitu volume udara yang masih dapat masuk ke
paru-paru setelah inspirasi biasa. Ada sekitar 1.500 mL cadangan ekspirasi.
Volume residu, yaitu volume udara di paru-paru yang masih ada setelah
ekspirasi maksimal. Ada sekitar 1.000 mL volumenya.

Kapasitas vital paru-paru, yaitu volume tidal + volume cadangan ekspirasi +
volume cadangan inspirasi. Ada sekitar 3.500 mL kapasitas vital paru-paru.
Kapasitas total paru-paru. V udara yang dapat ditampung secara maksimal
dalam paru-paru. Ada sekitar 4.500 mL volume kapasitas vital paru-paru +
volume residu.

Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia

Influenza

Influenza adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi Influenza virus. Gejala

umum dari influenza yaitu demam tinggi (lebih dari 39°C), pilek, bersin, batuk,

sakit kepala, nyeri otot, dan rongga hidung gatal. Penderita influenza ini akan

kesulitan bernapas karena hidungnya yang tersumbat.

2)

Tonsilitis

Secara normal, kuman dan virus yang masuk ke dalam tubuh bersama

makanan atau udara disaring oleh tonsil (amandel). Amandel atau tonsil akan

terinfeksi oleh bakteri dan virus jika sistem kekebalan tubuh terganggu, yang
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dapat menyebabkan tonsillitis. Gejala radang amandel atau tonsillitis yaitu sakit
tenggorokan, tonsil mengalami peradangan, batuk, demam, dan sakit leher atau

telinga.

Gambar 2.6 Penyakit Tonsilitis
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

3) Faringitis

Faringitis adalah infeksi faring yang disebabkan oleh bakteri, jamur, atau
virus. Asenovirus, Orthomyxovirus, Rhinovirus, dan Corona Virus adalah
beberapa virus yang dapat menyebabkan faringitis. Salah satu mikroorganisme
yang dapat menginfeksi faring adalah Streptococcus Pyogenes. Faringitis juga
dapat disebabkan oleh zat yang dapat mengiritasi jaringan faring, serta penyakit
virus, bakteri, dan jamur. Sakit tenggorokan sering disebabkan oleh faringitis.

Faringitis menyebabkan sakit tenggorokan.
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Gambar 2.7 (a) Penyakit Faringitis (b) Virus Faringitis
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

4) Pneumonia

Infeksi pada bronkiolus dan alveolus disebut pneumonia. Infeksi oleh
virus, bakteri, jamur, dan parasit lainnya merupakan penyebab pneumonia.
Namun, umumnya disebabkan oleh bakteri Streptococcus Pneumoniae. Orang
yang menderita pneumonia memiliki cairan kental di paru-parunya.

Gejala penyakit Pneumonia yaitu demam, batuk berdahak, tidak enak
badan, sakit pada bagian dada, dan terkadang mengalami kesulitan bernapas.

Penyakit Pneumonia dapat ditularkan melalui udara ketika penderita Pneumonia

batuk maupun bersin.

Gambar 2.8. Paru-paru Normal dan Paru-paru Pneumonia
Sumber: (Kemdikbud, 2017)
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5) TBC (Tuberculosis)

Infeksi Myobacterium Tubercullosis adalah penyebab utama penyakit
TBC. Bakteri ini tidak hanya dapat menginfeksi paru-paru tetapi juga area tubuh
lainnya. Ketika bakteri tersebut masuk ke dalam paru-paru, bakteri akan
menyebabkan infeksi sehingga memicu sistem imun untuk bergerak menuju area
yang terinfeksi dan segera “memakan” bakteri tersebut agar tidak menyebar luas.
Bakteri dapat masuk ke aliran darah dan sistem limfa untuk menginfeksi organ
lain jika sistem kekebalan terganggu. Kelelahan, berat badan turun drastis, lesu,
kehilangan nafsu makan, demam, berkeringat di malam hari, kesulitan bernapas,

dada sakit, dan batuk berdarah merupakan gejala-gejala dari penyakit TBC.

Gambar 2.9. Paru-paru TBC dan Bakteri Penyakit TBC
Sumber: Kemdikbud, 2017

6) Asma

Penyakit yang mempengaruhi sistem pernapasan adalah asma. Faktor
lingkungan dapat menyebabkan terjadinya penyakit asma. Masuknya zat-zat
pemicu alergi (alergen) ke dalam tubuh, seperti asap rokok, debu, bulu hewan
peliharaan, dan lain sebagainya, merupakan salah satu faktor lingkungan yang

dapat memicu terjadinya asma.
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Penyempitan yang terjadi pada saluran pernapasan menyebabkan penderita
kesulitan untuk menghirup cukup oksigen. Batuk, napas berbunyi, napas pendek,
dan sesak napas merupakan gejala asma. Oleh karena itu, penderita asma perlu
berhati-hati dan menghindari apapun yang dapat memicunya.

7) Kanker Paru-paru

Pertumbuhan sel-sel yang tidak terkendali pada jaringan dalam paru-paru
dapat menyebabkan terjadinya kanker paru-paru. Sel-sel ini dapat menyebar ke
seluruh paru-paru jika tidak langsung ditangani. Batuk disertai darah, berat badan
turun drastis, napas menjadi pendek, dan sakit pada bagian dada merupakan gejala
kanker paru-paru. Sekitar 85% kasus kanker paru-paru disebabkan oleh merokok
dalam jangka waktu lama. Sedangkan 10-15% kasus terjadi pada orang yang tidak

pernah merokok.

Gambar 2.10. Kanker Paru-paru
Sumber: (Kemdikbud, 2017)

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS
sudah pernah dilaksanakan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa

penelitian yang dapat dijadikan kajian dalam penelitian ini antara lain:
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1. Penelitian yang pertama dilakukan oleh Rosvaria tahun 2019. Bertujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa kelas VI,
dengan demikian hasil belajar llmu Pendidikan Alam (IPA) sudah mencapai
ketuntasan klasikal lebih dari 85%. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu
metode yang saya gunakan kuantitatif eksperimen, sedangkan penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan judul skripsi
“Penerapan Model Discovery Learning Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa VII SMP Negeri 2 Rengat Barat Tahun Pelajaran 2018/2019”.

2. Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Yosef Patandung tahun 2017.
Bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran
discovery dalam pembelajaran sains, motivasi belajar, dan untuk menguiji
pengaruh penerapan model pembelajaran discovery terhadap motivasi siswa
kelas V. hasil penelitian menunjukkan bahwa: (i) Implementasi model
pembelajaran penemuan pada kelompok eksperimen mengikuti sintaks model
pembelajaran penemuan vyaitu observasi, pembuatan kuesioner, hipotesis,
pengumpulan data dan pembuatan kesimpulan; (ii) Motivasi siswa kelas 5
SDN Mannuruki dalam pembelajaran sains dikategorikan sebagai media
sebelum menerapkan model pembelajaran penemuan, (iii) Ada pengaruh yang
signifikan dari penerapan model pembelajaran discovery terhadap motivasi
siswa kelas V Mannuruki dalam pembelajaran IPA dimana nilai signifikansi
0,0015 <a 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
signifikan penerapan model pembelajaran penemuan terhadap motivasi siswa

kelas V SD Mannuruki dalam pembelajaran sains. Dengan judul skripsi
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“Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
IPA Siswa”. Perbedaan dengan penelitian saya yaitu penelitian saya
menggunakan model Discovery Learning. Pengaruh Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Afektif Pada Mata Pelajaran IPA
Materi Sistem Pernapasan Manusia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sa’dan
Kabupaten Toraja Utara sedangkan penelitian ini Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar IPA Siswa.

Penelitian relevan yang ketiga dilakukan oleh Made Putrayasa, H. Syahruddin,
dan Gede Margunayasa tahun 2014. Bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model Discovery Learning dengan model konvensional, dengan
melibatkan minat belajar pada siswa kelas VV Sekolah Dasar. Dengan judul
skripsi “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Dan Minat
Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa” Perbedaan penelitian saya yaitu
lokasi meneliti dan materi yang digunakan berbeda.

Handayani, dkk (2013) Universitas Negeri Semarang, meneliti mengenai
pengaruh pembelajaran problem solving berorientasi HOTS terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X. Dilihat dari hasil posttest peserta didik
mengalami peningkatan. Artinya bahwa penggunaan pembelajaran problem
solving berorientasi HOTS berpengaruh positif pada hasil belajar peserta
didik.

Pratiwi (2015) Universitas Muhammadiyah Purworejo, meneliti mengenai

pengembangan instrumen penilaian HOTS berbasis kurikulum 2013 terhadap



42

sikap disiplin. Penulis mengatakan bahwa instrumen penilaian HOTS baik
digunakan bagi peserta didik dengan keaktifan tinggi, bekerja mandiri dan
kemampuan yang kurang baik dalam menyelesaikan soal-soal fisika secara

sistematis.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Satu-
satunya buku pedoman guru yang digunakan dalam pengajaran adalah buku paket
yang telah disediakan oleh sekolah. Siswa masih kurang memahami materi
pembelajaran, terlebih yang bersifat sukar. Selain itu, proses belajar siswa berubah
sehingga tidak terjadi peningkatan pemahaman, pengetahuan tentang sikap dan
nilai, atau keterampilan.

Kurikulum 2013 menekankan bahwa model pembelajaran yang diarahkan
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi harus digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran (HOTS). Model pembelajaran Discovery Learning merupakan
salah satu model pembelajaran yang mengacu pada HOTS. Dikarenakan jumlah
soal didominasi oleh soal berkategori HOTS. Untuk itu, Discovery Learning
mengharuskan siswa aktif mencari sendiri ilmu melalui fase dan langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan siswa daripada siswa hanya menerima informasi dan
pengetahuan dari guru. Artinya siswa akan mampu mengkontruksi dan membuat

informasi dan pengetahuan secara mandiri.
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Dengan pembelajaran model Discovery Learning berbasis HOTS dalam
proses pembelajaran membuat siswa lebih aktif, dan bersemangat dalam belajar.
Dikarenakan model pembelajaran ini menitik beratkan pada pencapaian hasil
belajar siswa, dimana siswa diajarkan untuk mencari bahan pelajarannya sendiri,
yang memungkinkan guru untuk lebih berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing bagi siswa. Hasil belajar dapat dicapai ketika siswa aktif dalam

pembelajaran dan perhatiannya terhadap pelajaran di kelas.

Metode Pembelajaran
Konvensional

Hasil belajar IPA siswa rendah

Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning berbasis HOTS

Siswa menjadi aktif dalam Meningkatnya Hasil Belajar Siswa
pembelajaran

Gambar 2.11 Skema Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pikir di atas, hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran discovery
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learning berbasis HOTS terhadap hasil belajar terhadap mata pelajaran IPA siswa

kelas VIII SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian yang
digunakan adalah metode percobaan eksperimen semu (quasy experiment). Oleh
karena itu, akan dipilih dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kontrol.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan desain The
Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design. Desain ini memerlukan
dua kelompok subjek yang dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Kedua kelompok mendapatkan perlakuan yang sama, tetapi
hanya kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbasis HOTS. Berikut skema desain (The Matching Only Pretest-

Posttest Control

Tabel 3.1 Desain The Matching Only Pretest-Posttest Control

EMO-= 00; X O,
CM = 00; X Oy
oM = CO; X 0O

(Sugiyono, 2017:76)
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Keterangan:

E = Simbol untuk kelompok eksperimen

M = Pencocokan subjek

C = Simbol untuk kelompok pembanding atau kelompok kontrol
X = Perlakuan (treatment) yang diberikan (variable independent)
O, = Tes awal (pretest) pada kelas eksperimen

O, = Tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen

O3 = Tes awal (pretest) pada kelas kontrol

O, = Tes akhir (posttest) pada kelas kontrol

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023. Pengambilan data tersebut dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2023.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Sa’dan yang berlokasi di Kecamatan Sa’dan,

Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SMPN 1 Sa’dan

Kabupaten Toraja Utara yang belajar mata pelajaran IPA berjumlah 294 siswa.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VII-A 32
VII-B 33
VII-C 32
VIII-A 20
VIII-B 20
VIII-C 27
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Lanjutan Tabel 3.2 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIII-D 25

IX-A 28

IX-B 29

IX-C 26

IX-D 22
Jumlah 294

Sumber: Tata Usaha di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun 2022

2. Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah Purposive Sampling.
Teknik ini merupakan teknik pemilihan sampel dengan menggunakan
pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini, peneliti memilih kelas VIII sebagai
sampel, dengan pertimbangan bahwa pada siswa di kelas VIII masih
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajar terutama pada mata pelajaran IPA
sehingga banyak mengalami kesulitan belajar. Selain dari alasan tersebut, siswa
kelas VIII ini memiliki ciri-ciri yang sama, dimana dalam pembagian kelasnya
tidak ada kelas unggulan ataupun kelas reguler sehingga kemampuan siswa
dianggap setara. Yang akan menjadi objek penelitian ini adalah siswa di kelas

VI1I-A sebagai kelas eksperimen dan siswa di kelas V111-B sebagai kelas kontrol.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VIII-A 20
VIII-B 20
Jumlah 40

Sumber: Tata Usaha di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun 2022
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.

a) Variabel Bebas (Independent)

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas (X) adalah model
pembelajaran Discovery Learning (DL) berbasis HOTS (High Order Thinking
Skill).

b) Variabel Terikat (Dependent)

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel terikat (YY) adalah hasil
belajar.

2. Definisi Operasional

a. Model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS adalah penggunaan
masalah nyata sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan
dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
kemampuan pemecahan masalah. Masalah nyata adalah masalah yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan.

b. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses pembelajaran. Untuk
mengetahui hasil dari proses pembelajaran maka dilakukan evaluasi. Hasil
belajar yang dicapai dapat dilihat dari hasil nilai yang diperoleh siswa setelah
mengerjakan tes. Siswa dikatakan berhasil apabila siswa telah mencapai nilai
KKM (275). Jadi, dapat dikatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan

yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan teknik observasi, dokumentasi dan tes. Teknik tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Observasi

Peneliti mempersiapkan instrumen lembar observasi berupa angket untuk
mengukur hasil belajar peserta didik saat melaksanakan pembelajaran IPA dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS dalam
penelitian ini.
2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan peneliti untuk mengetahui data hasil belajar
peserta didik pada saat pra penelitian dan penelitian. Selain itu, dokumentasi
digunakan sebagai pengambilan bukti fisik seperti profil sekolah, foto-foto selama
kegiatan penelitian, foto pada saat pelaksanaan proses pembelajaran di kelas
berlangsung ataupun foto-foto penunjang.
3. Tes

Tes yang digunakan adalah soal yang diberikan untuk menilai dan
mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar ranah afektif berkenan
dengan sikap siswa sebelum (pretest) dan setelah (posttest) menjalani proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis
HOTS. Data tes inilah yang akan dijadikan acuan untuk menarik kesimpulan pada

akhir penelitian.
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
deskriptif, analisis uji prasyarat, dan analisis inferensial (uji hipotesis).
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan untuk umum atau generalisasi.
Yang termasuk analisis deskriptif yaitu penyajian data melalui tabel, perhitungan
skor rata-rata (mean), varian.
a. Perhitungan Rata-Rata (mean)

Perhitungan rata-rata suatu ukuran dari lokasi sentral. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rata-rata (mean) yaitu:

x=22

fi
Keterangan:

X

Mean yang dicari

Y. fiXi = Jumlah dari hasil perkalian antara fi pada tiap-tiap interval data
dengan tanda kelas Xi
fi = Jumlah data/Sampel

b. Perhitungan Varian

Rumus yang digunakan untuk menghitung varian yaitu:

D) fiXi? — (X fiXi)?

SZ

nn—1)
Keterangan:
n =banyak sampel
YfiXi =jumlah dari hasil perkalian antara fi pada tiap-tiap interval data

dengan tanda kelas Xi

S? =varian



51

2. Analisis Uji Prasyarat

Data penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan uji-t dua sampel
independen oleh karena itu data harus memenuhi 2 (dua) persyaratan yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data terdistribusi
normal atau tidak, maka data variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Data yang terdistribusi normal menjadi prasyarat digunakan analisis
parametrik. Dalam penelitian ini, digunakan pada data hasil belajar IPA siswa.
Untuk itu, lakukan pengujian normalitas data setelah itu lakukan pengujian
hipotesis. Dengan menggunakan aplikasi software SPSS 16.

Jadi output yang telah dihasilkan, dapat dilihat dari nilai signifikasi yang
telah didapatkan atau dilakukan pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan
dengan metode uji ini adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai sig >0,05, maka data berdistribusi normal.
2) Jika nilai sig <0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogen digunakan untuk mengetahui apakah varian sama atau tidak.
Hipotesis statistik yang digunakan adalah Ho p = 0 dan Ha p # 0. Ho adalah
hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki varian tidak sama.
Dengan menggunakan bantuan aplikasi software SPSS 26.

Prosedur untuk menguji homogenitas varian adalah dengan jalan

menemukan F. dalam pengambilan keputusannya yaitu sebagai berikut:
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1) Jika nilai sig >0,05, maka homogen.
2) Jika nilai sig <0,05, maka tidak homogen.
3. Analisis Inferensial (Uji Hipotesis)

Dalam metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini yaitu dengan teknik independent samples t-test, dimana
teknik ini dapat digunakan karena untuk menguji ada tidaknya perbedaan pada
variabel tergantung yang bersifat internal atau rasio yang disebabkan oleh variabel
bebas yang sifathya nominal atau ordinal. Metode ini yang digunakan untuk
menguji kesamaan rata-rata dari dua sampel yang bersifat independent.
Independent yang dimaksud yaitu bahwa sampel yang satu tidak dipengaruhi atau
tidak berhubungan dengan sampel yang lain.

Perhitungan uji-t sampel bebas dilakukan dengan bantuan aplikasi
software SPSS 26. Metode pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan P
dengan nilai signifikansi, pengambilan keputusannya sebagai berikut:

1) Jika P <0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

2) Jika P >0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil Sekolah

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten
Toraja Utara yang dimulai pada tanggal 12 Juni 2023 sampai 17 Juni 2023.
Penelitian ini mengenai keefektifan penggunaan metode quasy experiment pada
mata pelajaran IPA pada ranah kognitif siswa yang diajarkan pada materi sistem
pernapasan manusia. Proses pembelajaran yang di laksanakan di SMPN 1 Sa’dan
Kabupaten Toraja Utara adalah Pretest dan Posttest. Adapun kelas VIII-A
menggunakan model Discovery Learning berbasis HOTS, maka diperoleh data

hasil belajar IPA siswa. Adapun profil sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Profil Sekolah

No PROFIL SEKOLAH
1. | Nama Sekolah SMPN 1 Sa’dan

2. | Status Sekolah Negeri

3. | NPSN 40309809

4. | Akreditasi B

5. | Alamat Sekolah Lembang Sa’dan Andulan
6. | Kecamatan Sa’dan

7. | Kabupaten Toraja Utara

8. | Provinsi Sulawesi Selatan

9. | Kode Pos 91853

10 | Jumlah Guru 27 Orang

11. | Jumlah Siswa 309
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Lanjutan Tabel 4.1 Profil Sekolah

No PROFIL SEKOLAH
12. | Perpustakaan 1

13. | Ruang Kepala Sekolah 1

14. | Ruang Guru 1

15. | Ruang Kelas 11

16. | UKS 1

17. | Toilet Guru 1

18. | Toilet Siswa 2

Sumber: Tata Usaha dan Operator SMPN 1 Sa’dan

Penelitian ini mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran
discovery learning berbasis HOTS pada materi sistem pernapasan manusia. Proses
pembelajaran yang dilaksanakan di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara pada
kelas VIII ini merupakan penelitian eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan
pada dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing subjek
dalam kelas penelitian dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No. Kelompok Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1. Kelas Eksperimen 8 12 20
2. Kelas Kontrol 4 16 20
Jumlah 40

Sumber: Hasil observasi di kelas VIII-A dan VIII-B tahun 2023

Pada kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran
discovery learning berbasis HOTS dan kelas kontrol diberikan pembelajaran
dengan model pembelajaran metode konvensional. Dalam penelitian ini peneliti

memperoleh data dari tes hasil belajar (posttest) yang diberikan setelah siswa
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mendapat pembelajaran IPA materi sistem pernapasan manusia. Tes hasil belajar
berfungsi untuk mengukur perbedaan antara hasil belajar IPA diantara kedua
kelas.
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Belajar IPA menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning berbasis HOTS pada Siswa

Berdasarkan tes hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII-A SMPN 1 Sa’dan
Kabupaten Toraja Utara sebagai kelas eksperimen diukur dengan tes hasil belajar.
Soal tes hasil belajar yang diberikan berjumlah 10 butir soal essai. Setelah

perlakuan diperoleh hasil belajar IPA pada siswa sebagai berikut:

Tabel 4.3 Skor Hasil Belajar IPA Kelas Eksperimen

No. Responden Nilai Post-Test
1. 1 76
2. 2 58
3. 3 72
4. 4 85
S. 5 86
6. 6 78
1. 7 54
8. 8 76
9. 9 82
10 10 90
11 11 80
12 12 75
13 13 88
14 14 78
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Lanjutan Tabel 4.1 Profil Sekolah

No. Responden Nilai Post-Test

15. 15 92

16. 16 98

17. 17 84

18. 18 90

19. 19 80

20. 20 85
Jumlah 1.607
Rata-rata 80,35

Sumber: Skor hasil belajar siswa kelas VI11-A tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 98 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 54, jadi jumlah
keseluruhan nilai posttest pada kelas eksperimen adalah 1.607 dengan nilai rata-
rata siswa 80,35.

b. Deskripsi Hasil Belajar IPA menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Siswa

Berdasarkan tes hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII-B SMPN 1 Sa’dan
Kabupaten Toraja Utara sebagai kelas kontrol diukur dengan hasil belajar. Soal
tes hasil belajar yang diberikan berjumlah 10 butir soal essai. Setelah perlakuan

diperoleh hasil belajar IPA pada siswa sebagai berikut:

Tabel 4.4 Skor Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol

No. Responden Nilai Post-Test
1 45
2 57
3 35
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Lanjutan Tabel 4.4 Skor Hasil Belajar IPA Kelas Kontrol

No. Responden Nilai Post-Test
4. 4 85
5. 5 70
6. 6 35
7. 7 60
8. 8 55
9. 9 50
10. 10 80
11. 11 70
12 12 56
13. 13 60
14. 14 88
15. 15 60
16. 16 45
17. 17 60
18. 18 70
19. 19 65
20. 20 62

Jumlah 1.208
Rata-rata 60,4

Sumber: Skor hasil belajar siswa kelas VI1I1-B tahun 2023

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 88 dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 35, jadi jumlah
keseluruhan nilai posttest pada kelas kontrol adalah 1.208 dengan nilai rata-rata
siswa 60,4.

c. Deskripsi Hasil Observasi

Berdasarkan data kemampuan peneliti diperoleh dari angket pada tanggal

16 Juni 2023 dimana observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan peneliti

dalam mengelola pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran



58

Discovery Learning berbasis HOTS. Hasil dari observasi tersebut peneliti mampu
menjalankan aspek yang diamati dalam pengelolaan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran discovery learning berbasis HOTS.
3. Hasil Analisis Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas dilakukan adalah untuk mengetahui apakah variabel
berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas digunakan rumus
Kolmogrorov-Smirnov dalam perhitungan program aplikasi SPSS 26 untuk dapat
mengetahui normal atau tidaknya yaitu jika sig > 0,05 maka normal dan jika sig <
0,05 maka dapat dikatakan tidak normal. Hasil normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Variabel Kelas Statistic Sig. | Kesimpulan
Posttest Eksperimen 0,156 0,2
Posttest Kontrol 0,111 0,2 Normal

Hasil Belajar IPA

Sumber: SPSS 26 for windows

Hasil uji normalitas tabel 4.5 di atas menunjukkan data penelitian variabel
hasil belajar IPA memiliki nilai siginifikan 0,2 dimana nilai signifikansinya >0,05.
Karena nilai sig >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal
dapat dilihat dari nilai signifikansi atau probabilitasnya.

b. Uji Homogenitas

Setelah diketahui tingkat kenormalan data, maka selanjutnya dilakukan uji

homogentias untuk mengetahui penyebaran sampel atau mengetahui apakah data
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homogen atau tidak. Pedoman pengambilan keputusannya adalah apabila nilai sig
>0,05 maka data tidak homogeny dan sebaliknya, jika nilai sig >0,05 maka data

dinyatakan homogen. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Uji Homogenitas

Fhitung Sig Kesimpulan

Posttest model pembelajaran
Discovery Learning berbasis HOTS

dan model Konvensional
Sumber: SPSS 26 for windows

1,313 0,259 Homogen

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai probabilitas atas nilai
sig yang didapat dari data soal tes hasil belajar IPA yaitu 0,259>0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi homogen yang dapat dilihat dari nilai
signifikansi atau probabilitasnya dan data hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1
Sa’dan dapat dilanjutkan ke uji analisis inferensial.

4. Hasil Analisis Inferensial

Pada uji inferensial ini digunakan uji-t dengan statistik parametris untuk
mengetahui hasil belajar IPA, rumus yang dapat dipakai yaitu independent
samples t-test. Dalam proses perhitungan ini menggunakan SPSS 26. Analisis
independent samples t-test terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan apabila
nilai P <0,05. Adapun ringkasan uji-t hasil belajar siswa yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan siswa yang menggunakan model

pembelajaran konvensional ditunjukkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.7 Uji Inferensial

Kelas Rata-rata | Uji-t |P (ttbel) | Kesimpulan
Kelas Eksperimen 80.35
(Model Pembelajaran DL berbasis ' 4976 | 0000 Ho ditolak
HOTS) o ’ H. diterima
Kelas Kontrol 60.4
(Model Pembelajaran Konvensional ’
)

Sumber: SPSS 26 for windows

Berdasarkan uraian tabel 4.7 hasil uji inferensial tersebut diketahui nilai
thitung = -4,976 dengan twabel = 0,000 dengan taraf signifikansi 5%. Ini berarti nilai t
signifikan (P <0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
dnegan taraf signifikansi 5%. Hasil belajar IPA siswa antara kedua kelas berbeda
secara signifikan. Sehingga dapat diartikan bahwa ada perbedaan hasil belajar IPA
siswa yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis
HOTS dan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uji-t hasil belajar diketahui rata-rata hasil belajar IPA siswa
yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS
sebesar 80,35 dan hasil belajar IPA siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional sebesar 60,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbasis HOTS lebih besar 19,95 yang artinya lebih tinggi dibandingkan siswa

yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembelajaran merupakan suatu sistem rangkaian yang dirancang secara

berkelanjutan, yang secara khusus telah diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003
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tentang sistem pendidikan nasional, pembelajaran adalah proses interaksi siswa
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan, baik interaksi secara
langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran (Harisyam, 2017).

Model pembelajaran adalah bentuk pola pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir dan disajikan secara khusus oleh guru, dimana didalamnya
melibatkan strategi, teknik, pendekatan, dan metode untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran dan keberhasilan siswa. Discovery Learning merupakan suatu
model pembelajaran berupa pengalaman langsung kepada siswa melalui
eksperimen sehingga siswa bisa menemukan informasi atau pengetahuan sendiri
dari sesuatu yang diajarkan oleh guru. Sedangkan, HOTS atau berpikir tingkat
tinggi adalah suatu kemampuan berpikir yang berada pada tingkatan yang lebih
dari mengetahui, memahami, dan menerapkan. Untuk itu, diperlukan berpikir
yang kritis dan kreatif sehingga masalah dapat terselesaikan dengan baik.

Pemilihan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS pada
penelitian ini karena model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran IPA karena siswa diajarkan untuk secara langsung
terlibat dalam pembelajaran, berpikir secara kritis, mampu memecahkan masalah
dalam pembelajaran, melakukan penelitian sendiri, mampu berhipotesis, dan
mampu memahami masalah yang kompleks menjadi lebih jelas. Berbeda dengan
metode pembelajaran sebelumnya, siswa hanya duduk mendengarkan guru
menjelaskan didepan dan setelah itu siswa mengerjakan tugas. Dengan model

pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS akan membuat siswa belajar
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mendapatkan informasi yang sangat spesifik tentang diri mereka yang tertanam
dalam diri mereka serta siswa mampu menemukan solusi dari permasalahan
dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen
semu dengan The Matching Only Pretest-Posttest Control Group Design, yang

menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes essai.

1. Hasil Penelitian sebelum menggunakan model Discovery Learning
berbasis HOTS

Pada prosesnya peneliti terlebih dahulu menunjukkan bahwa tes awal
(pretest) siswa mengalami berbagai kendala sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa. Sebagian siswa mengalami kebingungan, hanya tinggal diam,
kurang bersemangat. Menurut mereka hanya melakukan kegiatan duduk, diam,
mendengarkan, mencatat dan menghafal, sehingga kurang menarik minat belajar
dan membosankan yang akhirnya membuat siswa mudah lupa terhadap
pembelajaran yang telah diberikan. Menurut peneliti, siswa mengalami kesulitan
karena guru jarang melibatkan langsung siswa dalam pembelajaran sehingga
keterampilan dan kemampuan siswa kurang.

Kejadian yang dialami siswa terhadap hasil belajar pada pretest tentunya
berdampak negatif terhadap nilai akhir yang diperoleh siswa. Dampak tersebut
diketahui bahwa frekuensi dan presentase hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 1
Sa’dan Kabupaten Toraja Utara pada pretest belum memadai. Dapat dinyatakan
bahwa frekuensi dan hasil belajar siswa kelas VII1-B pada tes pretest, yaitu siswa
mendapatkan nilai rata-rata 60,4 dengan rincian 15% siswa mendapatkan nilai di

atas KKM (=75) dan 85% siswa mendapatkan nilai dibawah KKM (275).
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2. Hasil penelitian setelah menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbasis HOTS

Kejadian menunjukkan bahwa tampak semua siswa bersemangat dalam
belajar, menurut mereka dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning berbasis HOTS, siswa diajak berpikir secara kritis, menemukan solusi
yang tepat dari permasalahan karena dalam pembelajaran siswa dilibatkan dengan
bertanya jawab dan mengemukakan pendapatnya. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS cocok digunakan untuk
pembelajaran IPA karena dapat mengajarkan siswa untuk berpikir secara Kritis,
memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah tingkah laku siswa dalam
pembelajaran.

Kejadian yang dialami siswa pada hasil belajar tersebut setelah
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS tentunya
berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh. Dapat diketahui bahwa
frekuensi dan presentase keterampilan belajar IPA siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS dikategorikan memadai.
Dapat dinyatakan bahwa frekuensi dan presentase hasil belajar siswa kelas VIII
SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara setelah menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS, yaitu siswa mendapat nilai
rata-rata 80,35 dengan rincian 90% siswa mendapatkan nilai diatas KKM (=75)
dan 15% siswa mendapatkan nilai dibawah KKM (275).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program aplikasi
software SPSS 26 for windows yang menggunakan uji Independent Samples Test.

Hasil perhitungan data menunjukkan bahwa nilai signifikan (2-Tailed) adalah
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0,00. Sehingga pengujian hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima karena 0,00 <
0,05. Adanya peningkatan tersebut karena keefektifan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS sudah sukses dilaksanakan pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Sa’dan kabupaten Toraja Utara. Penggunaan model
pembelajaran ini mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi yang diimplementasikan

dengan bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang dipahami.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS. Uji hipotesis yang
dimasukkan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Made Putrayasa, H.

Syahruddin, & Gede Margunayasa (2014) terdapat peningkatan hasil belajar IPA

antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model

Discovery Learning dibanding dengan siswa yang menggunakan model

konvensional . Penerapan model pembelajaran Discovery Learning tentunya dapat

secara efektif meningkatkan hasil belajar pada siswa. Ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yosef Patandung (2017), yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pada penerapan model Discovery Learning pada
hasil belajar siswa. Model Discovery Learning juga dapat meningkatkan prestasi
belajar 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) siswa dengan demikian hasil belajar IPA
mencapai ketuntasan klasikal lebih dari 85 % (Rosvaria, 2019). Menurut Pratiwi
(2015), juga berpendapat bahwa penilaian instrumen HOTS dalam proses

pembelajaran dapat menjadi salah satu cara penguatan sikap disiplin dan berpikir
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kritis. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
berbasis HOTS.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program aplikasi
SPSS 26 for windows yang menggunakan uji independent samples test. Uji
perhitungan data menunjukkan bahwa nilai signifikan (2-Tailed) adalah 0,00,
sehingga pengujian hipotesisnya Ho ditolak dan Ha diterima karena 0,00 < 0,05.
Adanya peningkatan tersebut karena keefektifan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS sudah sukses dilaksanakan pada
siswa kelas VIII SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara. Dengan menggunakan
model pembelajaran ini mampu menarik perhatian siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, meningkatkan rasa ingin tahu yang tinggi pada siswa yang
diimplementasikan dengan bertanya kepada guru mengenai materi yang kurang
dipahami. Berbeda dengan sebelumnya hanya guru yang aktif berbicara didalam

kelas, siswa hanya duduk dan mendengarkan apa saja yang dijelaskan oleh guru.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery learning berbasis HOTS berpengaruh terhadap
hasil belajar IPA di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara. Hasil analisis data
hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran discovery learning
berbasis HOTS menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa setelah dilaksanakan
model pembelajaran (posttest eksperimen) mengalami peningkatan yang
signifikan atau lebih tinggi yaitu 80,35 dibandingkan sebelum menggunakan

model pembelajaran (posttest kontrol) yaitu 60,4.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disusun, maka peneliti dapat
menyusun saran sebagai masukan yang bermanfaat demi kemajuan di masa depan
antara lain:

1. Dalam menyampaikan suatu pembelajaran diharapkan seorang guru dapat
memilih model pembelajaran yang menarik agar dapat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar.

2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan baik, maka guru harus melakukan
perencanaan, langkah-langkah pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.

3. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran yang

tepat mempunyai peran penting dalam mempengaruhi hasil belajar siswa.

66
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Oleh karena itu, sekolah diharapkan selalu memperhatikan guru dalam
pemilihan model pembelajaran, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

Hasil penelitian ini biasa digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi
untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam

penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMPN 1 Sa’dan
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester - VII/I (Genap)
Tahun Pelajaran : 2023/2024
Materi Pokok : Sistem Pernapasan Manusia
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

K.1:

K2 :

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, dan damai), santun responsive, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan dalam serta menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

K1.3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dari
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

K1.4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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Tabel 1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Materi Sistem Pernapasan Manusia

Indikator Pencapaian Kompetensi
Pertemuan Pertama

Kompetensi Dasar (KD)

3.9 Menganalisis sistem 3.9.1 Siswa dapat menjelaskan pengertian
pernapasan pada manusia sistem pernapasan manusia Secara
dan memahami gangguan benar
pada sistem pernapasan, 3.9.2 Siswa dapat menyebutkan struktur organ
serta upaya menjaga pernapasan manusia secara tepat
kesehatan sistem 3.9.3 Siswa dapat menganalisis fungsi organ
pernapasan. pernapasan manusia secara berdiskusi

Pertemuan Kedua

- Siswa dapat menjelaskan mekanisme
pernapasan dada secara benar

- Siswa dapat menjelaskan mekanisme
pernapasan perut secara bena

- Siswa dapat menjelaskan mekanisme
pernapasan dada secara benar

- Siswa dapat menjelaskan mekanisme
pernapasan perut secara benar

- Siswa dapat menganalisis faktor yang
mempengaruhi  frekuensi pernapasan
secara benar

Sumber: Kepala Tata Usaha di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun

W

2023.

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat menjelaskan pengertian sistem pernapasan manusia melalui
model pembelajaran Discovery Learning secara benar.

Siswa dapat menyebutkan struktur organ pernapasan manusia melalui model
pembelajaran Discovery Learning secara tepat.

Siswa dapat menganalisis fungsi organ pernapasan manusia melalui model
pembelajaran Discovery Learning secara berdiskusi.

Siswa dapat menjelaskan mekanisme pernapasan dada melalui model
pembelajaran Discovery Learning secara benar.

Siswa dapat menjelaskan mekanisme pernapasan perut melalui model
pembelajaran Discovery Learning secara benar.

Siswa dapat menganalisis faktor yang mempegaruhi frekuensi pernapasan
melalui model pembelajaran Discovery Learning secara benar.

Siswa dapat menganalisis volume udara pernapasan melalui model
pembelajaran Discovery Learning secara benar.
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Siswa dapat mengidentifikasi beberapa penyakit atau kelainan pada sistem
pernapasan manusia melalui model pembelajaran Discovery Learning secara
jelas.
Siswa dapat membuat poster mengenai pentingnya menjaga kesehatan sistem
pernapasan melalui model pembelajaran Discovery Learning secara bagus dan
benar.

. Materi Pelajaran (Terlampir)

Pengertian sistem pernapasan manusia

Struktur organ pernapasan manusia

Fungsi organ-organ sistem pernapasan manusia
Mekanisme pernapasan dada pada manusia

Mekanisme pernapasan perut pada manusia

Frekuensi pernapasan

Volume udara pernapasan

Penyakit atau kelainan pada sistem pernapasan manusia

. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Metode : Diskusi, presentasi, tanya jawab
Model : Discovery Learning

Media dan Alat Pembelajaran

Media : LKPD dan buku cetak
Alat dan Bahan : Spidol, papan tulis, dan alat tulis

Sumber Pembelajaran

Tim Abdi Guru. 2013. IPA Biologi. Jakarta: Erlangga.

Indonesia, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. IImu Pengetahuan
Alam untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Aryulina, Diah, dkk. 2006. Biologi. Jakarta: Erlangga.

Furgonita, Deswati. 2007. Seri IPA Biologi 2. Yogyakarta: Quadra.

Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

Sintak Model
. Discovery . . .
Kegiatan Learning Deskripsi Kegiatan AlokasiWaktu
berbasis HOTS
Pendahuluan Orientasi

- Guru memberikan
salam pembuka.

- Guru memintasalah
seorang siswa untuk
memimpin doa.
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Kegiatan

Sintak Model
Discovery
Learning

berbasis HOTS

Deskripsi Kegiatan

AlokasiWaktu

- Guru mengamati

Pendahuluan

Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

- kerapian dan
kebersihan kelas.

- Guru menanyakan
kabar siswa.

- Guru mengabsen/me-
ngecek kehadiran
siswa’

Apersepsi

- Guru dan siswa bertanya

jawab mengenai
pengetahuan awal

tentang materi yang akan

dipelajari dan
mengaitkannya dengan
pengalaman siswa

- Guru menggali
pengetahuan siswa

tentang materi yang akan

dipelajari dengan
memberikan pertanyaan
esensial, yaitu
pertanyaan yang dapat

memberi penugasan pada

siswa dalam melakukan
suatu aktivitas, seperti:
“Jika kita meniup balon,
maka balon akan
membesar, apa yang kita
berikan pada balon
tersebut?” “Mengapa

udara dari luar tubuh kita

bisa masuk ke dalam
tubuh?’

20 Menit

Motivasi

- Guru memberikan
motivasi siswa mengenai
materi yang akan
dipelajari beserta
manfaatnya dalam
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Kegiatan

Sintak Model
Discovery
Learning

berbasis HOTS

Deskripsi Kegiatan

AlokasiWaktu

kehidupan sehari-hari.
Seperti: “Udara dari luar
tubuh kita bisa masuk ke
dalam tubuh dan bisa
keluar kembali ke
lingkungan, mengapa hal
itu bisa terjadi?”
“Mengapa kita harus
mempelajari tentang
sistem pernapasan
manusia?

Karena dengan
mempelajari sistem
pernapasan manusia Kita
dapat mengetahui
bagaimana udara yang
kita hirup bisa masuk ke
dalam tubuh kita, organ
apa saja yang bekerja
sehingga Kita bisa
bernapas untuk
kelangsungan hidup, dan
kita bisa bersyukur
dengan kekuasaan Allah
SWT vyang telah
menciptakan udara di
bumi sehingga kita bisa
menghirup udara untuk
kelangsungan hidup.”

Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

Guru menyampaikan
judul materi yang akan
diajarkan

Guru meminta siswa
membuka buku cetak
mereka

Tujuan

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
yang harus dicapai pada
materi yang dibahas
serta model
pembelajaran yang
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Kegiatan

Sintak Model
Discovery
Learning

berbasis HOTS

Deskripsi Kegiatan

AlokasiWaktu

akan digunakan selama
proses pembelajaran
berlangsung

- Guru menjelaskan
langkah- langkah
model pembelajaran
Discovery Learning
berbasis HOTS

- Guru membagikan soal
pretest kepada siswa

Inti

Mengamati
- Guru membagi siswa ke
dalam 8 kelompok yang
terdiri dari 5 orang
Guru membagikan
LKPD ke masing-
masing kelompok
Guru meminta siswa
untuk memperhatika n
LKPD yang sudah
dibagikan
- Guru meminta siswa
mengerjakan LKPD
yang telah dibagikan
sesuai tahap-
tahapnya
Menanya
- Guru memberikan
kesempatan bertanya
kepada siswa
mengenai hal- hal
yang belum
dimengerti dalam
mengerjakan LKPD

40 menit

Problem Statement
(Identifikasi
Masalah)

Mengeksplorasi

- Guru membimbing siswa
di dalam kelompoknya
untuk mengidentifika si
masalah dan membuat
hipotesis berdasarkan
permasalahan yang ada
di LKPD

8 menit
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Kegiatan

Sintak Model
Discovery
Learning

berbasis HOTS

Deskripsi Kegiatan

AlokasiWaktu

Pertemuan pertama
mengenai pengertian
sistem pernapasan,
struktur organ
pernapasan dan fungsi
organ

pernapasan

Data Collection
(Pengumpulan
Data)

Data Collection
(Pengumpulan
Data)

Mengasosiasikan

- Guru meminta siswa

untuk melakukan
kajian literatur tentang
pengertian sistem
pernapasan manusia,
struktur organ
pernapasan manusia
dan fungsi organ
pernapasan manusia
- Guru membimbing
atau mendampingi
siswa agar disiplin
dalam melakukan
kegiatan literasi

8 menit

Data Processing
(Pengolahan Data)

- Guru membimbing
siswa dalam mengolah
data yang diperoleh dari
kegiatan pencarian
sumber informasi terkait
dengan mengerjakan
soal pengertian sistem
pernapasan, struktur
organ pernapasan dan
fungsi organ pernapasan
manusia,
menginterpretasi dan
menyusun pembahasan
mengenai jawaban dari
persoalan dalam LKPD.

- Siswa bekerjasama dan
berdiskusi dalam tiap
kelompok untuk
mengolah data hasil
pencarian sumber

8 menit
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Sintak Model
Kegiatan E:e?ror\\/iirg Deskripsi Kegiatan | AlokasiWaktu
berbasis HOTS
Verification Guru meminta siswa 8 menit
(Pembuktian) untuk mendiskusikan
dalam kelompok
informasi yang
\Verification diperoleh dan
(Pembuktian) membuktikan dengan
data- data atau teori
yang ada pada buku
sumber dan literatur
bacaan yang diberikan
guru.
- Siswa mendiskusikan
informasi yang
diperoleh dan
membuktikan dengan
data atau teori yang ada
di buku sumber
Generalization Mengkomunikasikan 8 menit

(Menarik
Kesimpulan)

Generalization
(Menarik

Kesimpulan)

Guru meminta setiap
kelompok untuk
menarik kesimpulan dari
hasil kajian yang telah
dilakukan

Guru meminta
perwakilan dari 2
kelompok belajar
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi kelompok
tentang materi:
pengertian sistem
pernapasan, letak,
struktur, dan fungsi
organ pernapasan.
Guru meminta
kelompok belajar
lainnya untuk
menanggapi presentasi
kelompok yang tampil
Guru memberikan
reward kepada
kelompok yang




80

Kegiatan

Sintak Model
Discovery
Learning

berbasis HOTS

Deskripsi Kegiatan

AlokasiWaktu

memberikan gagasan
terbaik.

Penutup

Penutup

Penguatan:

- Guru menguatkan
konsep yang
dipaparkan siswa

Simpulan:

- Guru bersama-sama
siswa memberikan
kesimpulan tentang
materi yang telah
dipelajari

Evaluasi:

- Guru membagikan
posttest kepada siswa

- Siswa menjawab
posttest yang diberikan
guru

Refleksi:

- Guru meminta siswa
mengungkapkan kesan
dan pesan selama
proses pembelajaran

Nasehat:

Guru memberikan
nasehat kepada siswa
agar lebih rajin belajar
lagi
Guru memberi nasehat
kepada siswa agar
selalu bersyukur
kepada Allah SWT
karena atas kuasa-Nya
kita bisa menghirup
udara yang di bumi
dengan sangat mudah.

Penutup:

- Guru mengajak siswa
berdoa setelah belajar

- Guru menutup
pembelajaran dengan
mengucapkan salam

20 menit




penutup sambil
tersenyum
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Sumber: Kepala Tata Usaha di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun

2023.

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Pendahuluan

Pendahuluan

Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

Orientasi

- Guru
memberikan
salam
pembuka.

- Guru meminta
salah seorang
siswa untuk
memimpin doa.

- Guru
mengamati
kerapian dan
kebersihan
kelas.

- Guru
menanyakan
kabar siswa.

- Guru
mengabsen/meng
ecek kehadiran
siswa

Apersepsi

- Guru dan siswa

bertanyajawab

20 Menit




mengenai
pengetahuan awal
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tentang materi yang
akan dipelajari dan

mengaitkannya

dengan

pengalaman siswa
Guru menggali
pengetahuan
siswa tentang
materi yang akan
dipelajari dengan
memberikan
pertanyaan
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Pendahuluan

Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

esensial, yaitu
pertanyaan yang
dapat memberi
penugasan pada
siswa dalam
melakukan suatu
aktivitas. Seperti:
“Apakah sama
antara
pernapasan dada
dengan
pernapasan
perut?”’
“Mengapa orang
yang sedang
berlari lebih
cepat
pernapasannya
daripada orang
yang tidak
sedang berlari?”
Motivasi
- Guru memberikan
motivasi siswa
mengenai materi
yang akan
dipelajari..
Seperti:
“Bagaimana keadaan
dada kalian ketika
menghirup udara?”
Apakah sama
perbedaan kecepatan
pernapasan anak
remaja dengan orang
dewasa?”




Stimulation
(Pemberian
Rangsangan)

Guru
menyampaikan
judul materi yang
akan diajarkan
- Guru meminta
siswa membuka
buku cetak
mereka
Tujuan
- Guru
menyampaikan
tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai pada
materi yang
dibahas serta
model
pembelajaran yang
akan digunakan
selama proses
pembelajaran
berlangsung
- Guru menjelaskan
langkah-langkah
model
pembelajaran
Discovery
Learning berbasis
HOTS
- Guru membagikan
soal pretest kepada
siswa

84

Inti

Mengamati
- Guru membagi
siswa ke dalam 8

40 menit
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kelompok yang
terdiri dari 5 orang

- Guru
membagikan
LKPD ke
masing- masing
kelompok

- Guru meminta
siswa untuk
memperhatikan
LKPD yang
sudah dibagikan

- Guru meminta
siswa
mengerjakan
LKPD yang telah
dibagikan sesuai
tahap-tahapnya

Menanya

- Guru memberikan
kesempatan
bertanya kepada
siswa mengenai
hal- hal yang
belum dimengerti
dalam

mengerjakan LKPD

Problem Statement| Mengeksplorasi 8 menit
(Identifikasi - Guru membimbing
Masalah) siswa di dalam

kelompoknya untuk
mengidentifikasi
masalah dan
membuat hipotesis
berdasarkan
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Kegiatan

Sintak Model
Discovery

Learningber

basis HOTS

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

permasalahan yang
ada di LKPD
pertemuan kedua
mengenai
pernapasan dada,
pernapasan perut
dan frekuensi
pernapasan

Data Collection
(Pengumpulan
Data)

Mengasosiasikan

- Guru meminta
siswa untuk
melakukan kajian
literatur tentang
mekanisme
pernapasan dada,
mekanisme
pernapasan perut
dan frekuensi
pernapasan

- Guru membimbing
atau mendampingi
siswa agar disiplin
dalam melakukan
kegiatan literasi

8 menit

Inti

Data Processing
(Pengolahan Data)

- Guru membimbing
siswa dalam
mengolah data
yang diperoleh dari
kegiatan pencarian
sumber informasi
terkait dengan
mengerjakan soal
mekanisme
pernapasan dada,
mekanisme
pernapasan perut

8 menit




dan frekuensi

pernapasan,
menginterpretasi
dan menyusun
pembahasan
mengenai jawaban
dari persoalan yang
ada dalam LKPD
Siswa bekerjasama
dan berdiskusi
dalam tiap
kelompok untuk
mengolah data hasil
pencarian sumber
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Verification
(Pembuktian)

Verification
(Pembuktian)

Guru meminta
siswa untuk
melakukan
kegiatan-
kegiatan yang
tertera pada
LKPD,
mendiskusikan
dalam kelompok
informasi yang
diperoleh dan
membuktikan
dengan data- data
atau teori yang
ada pada buku
sumber dan
literatur yang
diberikan guru
Siswa
mendiskusikan
informasi yang
diperoleh dan

8 menit




membuktikan
dengan data atau
teori yang ada di
buku sumber
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Generalization
(Menarik
Kesimpulan)

Mengkomunikasika

n
Guru meminta
setiap kelompok
untuk menarik
kesimpulan dari
hasil kajian yang
telah dilakukan
Guru meminta
perwakilan dari 2
kelompok belajar
siswa untuk
mempresentasi
kan hasil diskusi
kelompok tentang
materi:
mekanisme
pernapasan dada,
mekanisme
pernapasan perut
dan frekuensi
pernapasan

Guru meminta
kelompok lain
untuk
menanggapi
presentasi
kelompok yang
tampil

Guru memberikan
reward kepada
kelompok yang

8 menit
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memberikan
gagasan terbaik

Penutup

Penutup

Penguatan:

- Guru menguatkan
konsep yang
dipaparkan siswa

Simpulan:

- Guru bersama-
sama siswa
memberikan
kesimpulan
tentang materi
yang telah
dipelajari

Evaluasi:
- Guru

membagikan
posttest kepada
siswa

- Siswa menjawab

posttest yang
diberikan guru

Refleksi:

Guru meminta
siswa
mengungkapkan
kesan dan pesan
selama proses
pembelajaran

Nasehat:

Guru memberikan
nasehat kepada
siswa agar lebih
rajin belajar lagi
Guru memberi
nasehat kepada

20 menit




siswa agar selalu
bersyukur kepada
Allah SWT karena
atas kuasa-Nya kita
bisa menghirup
udara yang di bumi
dengan sangat
mudah.
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Penutup:

Guru mengajak
siswa berdoa
setelah belajar
Guru menutup
pembelajaran denga
mengucapkan salan
penutup sambil

tersenyum

Sumber: Kepala Tata Usaha di SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun

2023.
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Lampiran 2. Rubrik Penilaian Sikap Mata Pelajaran IPA Siswa

Tabel 1.2 Rubrik Penilaian Sikap Mata Pelajaran IPA Siswa

1 Sikap Observasi Lembar Observasi

Penilaian Sikap Kerja Kelompok

Mata Pelajaran . IPA (Biologi)
Materi : Sistem Pernapasan Manusia
Kelompok :1-4

Tabel 1.3 Penilaian Sikap Kerja Kelompok

1. | Kelompok Cukup
1 2 3 3 8 baik
KeIo;npok 3 ) 3 ng:il;p
Kelogwpok ) 3 ) K;;?Eg
Kelo4mpok 3 3 3 C;:illip

Sumber: SMPN 1 Sa’dan Kabupaten Toraja Utara Tahun 2023.




Rubrik Penilaian sikap peserta didik dalam kelompok:
1 = jika peserta didik kurang konsisten menunjukkan sikap yang terdapat pada

aspek penilaian.

2 = jika peserta didik konsisten menunjukkan sikap yang terdapat pada aspek
penilaian.

3 = jika peserta didik selalu konsisten menunjukkan sikap yang terdapat pada
aspek penilaian.

Format penilaian:

_ umlah skor x 100
Nilai ="

Jumlah Siswa

Kriteria Penilaian:

A =80-100 =sikapnya sangat baik
B =60-79 = sikapnya baik

C =40-59 = sikapnya cukup baik
D =20-39 = sikapnya kurang baik
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Lampiran 3. Soal Pretest dan Posttest

Soal Pretest

Nama :

Kelas :

Kerjakan soal di bawah ini dengan baik!

1. Apakah fungsi pernapasan bagi tubuh?

2. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

a. Faring memilki fungsi sebagai jalan masuk udara dan makanan, ruang
resonansi suara, serta tempat tonsil yang berpartisipasi pada reaksi kekebalan
tubuh

b. Laring memilki fungsi sebagai penghubung faring dengan trakea. Laring ini
berperan dalam menghasilkan suara.

c. Alveolus memilki fungsi sebagai tempat pertukaran oksigen dengan
karbondioksida

d. Trakea memilki fungsi sebagai penghubung laring dengan bronkus. Trakea ini

memilki silia untuk menyaring benda-benda asing yang masuk ke dalam
saluran pernapasan.

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan manakah yang termasuk ke dalam
zona respirasi?

3.

HB©oO®o~No

Organ penyusun sistem pernapasan manusia dikelompokkan berdasarkan
struktur maupun fungsinya. Coba jelaskan organ-organ apa saja yang
dikelompokkan secara struktural maupun fungsional!

Salah satu fungsi hidung yaitu menghangatkan udara. Pada saat suhu udara
rendah/dingin, hidung akan tetap menghangatkan udara tersebut. Menurut
Anda, mengapa hidung tetap dapat menghangatkan udara dalam keadaan suhu
rendah?

Ketika kita berbicara saat sedang makan, tiba-tiba kita tersedak hinggabatuk
dan bersin. Fenomena tersebut sering kita jumpai. Berdasarkan fenomena
tersebut, apakah ada kaitannya dengan proses pernapasan? Jelaskan!

Urutkan proses jalannya udara pernapasan dari luar ke dalam tubuh!

Apakah yang dimaksud dengan otot ntercostal?

Sebutkan bagian-bagian dari sistem pernapasan manusia!

Apakah yang dimaksud dengan paru-paru?

. Struktur apa yang berfungsi untuk melindungi paru-paru dari gesekan saat

mengembang dan mengempis?



Soal Posttest
Nama :
Kelas :
Kerjakan soal di bawah ini dengan baik!

Jelaskan mengenai pernapasan perut dan pernapasan dada?
Jelaskan apa fungsi diafragma dalam sistem pernapasan manusia?
Bagaimana mekanisme aliran udara masuk ke paru-paru manusia?
Jelaskan apa yang dimaksud dengan proses difusi oksigen?
Komponen apa yang terlibat dalam proses ekspirasi?

Jelaskan apa yang terjadi pada proses ventilasi paru-paru?
Jelaskan apa yang dimaksud dengan proses pembentukan udara?
Apakah yang dimaksud dengan proses absorpsi oksigen?

CoNoa~LNE

gas karbondioksida?
10. Jelaskan faktor apa yang mempengaruhi frekuensi pernapasan?

Format penilaian:

35 umlah skor x 100
Nilai =

Jumlah Siswa

Kriteria Penilaian:
A =80-100 = Sangat Baik

B = 60-79 = Baik
C =40-59 = Cukup Baik
D =20-39 = Kurang Baik

Tabel 1.4. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

94

Jaringan dalam paru-paru yang berfungsi sebagai pertukaran gas oksigen dan

Aspek
Kemampuan Skor Indikator
Berpikir Kritis

0 | Siswa tidak menjawab atau jawaban siswa
Memahami salah

Siswa memberi jawaban tidak lengkap

Siswa memberi jawaban kurang lengkap

Siswa memberi jawaban sempurna

Ol WIN|BF

Siswa tidak menjawab atau jawaban siswa
salah
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Aspek
Kemampuan Skor Indikator
Berpikir Kritis
Mengatur Strategi 1 | Siswa memberi jawaban tidak lengkap
dan Taktik 2 | Siswa memberi jawaban kurang lengkap
3 | Siswa memberi jawaban sempurna
0 | Siswa tidak menjawab atau jawaban siswa

Penjelasan Lanjut

salah

Siswa memberi jawaban tidak lengkap

Siswa memberi jawaban kurang lengkap

Siswa memberi jawaban sempurna

Simpulan

O W N

Siswa tidak menjawab atau jawaban siswa
salah

Siswa memberi jawaban tidak lengkap

Siswa memberi jawaban kurang lengkap

Siswa memberi jawaban sempurna

Regulasi Diri

Ol W N -

Siswa tidak menjawab atau jawaban siswa
salah

Siswa memberi jawaban tidak lengkap

Siswa memberi jawaban kurang lengkap

Siswa memberi jawaban sempurna
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Lampiran 4. Hasil Belajar Pretest (Kelas Kontrol
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Lampiran 5. Hasil Belajar Posttest (Kelas Eksperimen)
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Hasil Belajar IPA Statistic | Std. Error
Kelas |Posttest |Mean 80,35 2,369
eksperim _
en 95% Confidence Interval |Lower Bound 75,40
for Mean
Upper Bound 85,30
5% Trimmed Mean 80,83
Median 81,00
Variance 111,818
Std. Deviation 10,574
Minimum 54
Maximum 98
Range 44
Interquartile Range 12
Skewness -1,020 512
Kurtosis 1,524 ,992
Posttest | Mean 60,40 3,238
control _
95% Confidence Interval |Lower Bound 53,62
for Mean
Upper Bound 67,18
5% Trimmed Mean 60,28
Median 60,00
Variance 209,726
Std. Deviation 14,482
Minimum 35
Maximum 88
Range 53
Interquartile Range 19
Skewness ,091 512
Kurtosis -,126 ,992




Expected Normal

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Hasil belajar IPA

for Kelas= Posttest experimen

50 B0 70 80 a0

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Hasil belajar IPA

for Kelas= Posttest control
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Levene's Test

for Equality ofVariances

t-test for Equality of Means
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Siswa Terhadap Pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning berbasis HOTS pada

Materi Sistem Pernapasan Manusia

Tabel 1.5 Kisi-Kisi Lembar Angket Respon Siswa

No Indikator - Pernyataan . Jumlah
Positif Negatif
1 | Ketertarikan | Model pembelajaran | Saya merasa bosan dan 2
Discovery Learning kurang senang belajar
berbasis HOTS sistem pernapasan
membuat saya tertarik | manusia dengan
belajar sistem menyelasaikan
pernapasanmanusia persoalan-persoalan
2 Semangat | Model pembelajaran | Model pembelajaran 4
Discovery Learning Discovery Learning
berbasis HOTS bisa berbasis HOTS tidak
melatih saya untuk dapat merangsang rasa
mengumpulkan ingintahu saya
informasi guna mengenal sistem
menyelesaikan pernapasan manusia
persoalan
Belajar dalam Belajar dalam
kelompok membuat kelompok tidak
saya bersemangat mendorong saya
dalam menemukan ide-ide
mengumpulkan baru atau informasi
informasi baru
3 Pendapat Model pembelajaran | Model pembelajaran 5
Discovery Learning Discovery Learning
berbasis HOTS dapat | HOTS tidak dapat
membantu saya menambahinformasi
menyelesaikan baru tentang
persoalan-persoalan sistem pernapasan
manusia bagi saya
Saya merasa daya Model pembelajaran
nalar dan kemampuan | Discovery Learning
berpikirsaya lebih berbasis HOTS
berkembang saat membuat saya tidak
pembelajaran dengan | terampil dalam
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No

Indikator

Pernyataan

Positif

Negatif

Jumlah

model

Discovery Learning
berbasis HOTS
Model pembelajaran
Discovery Learning
HOTS membuat saya
lebih

aktif dalam
melakukan

presentasi kelompok

memberikan pendapat

Mudah dan
sulitnya
memahami

Model pembelajaran
Discovery Learning
HOTS membuat saya
mudah memahami
tentang sistem
pernapasan manusia

Saya merasa kesulitan
menemukan informasi
tentang sistem
pernapasan manusia
dengan model
pembelajaran
Discovery Learning
HOTS

Jumlah

13
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Lampiran 10. Instrumen Pernyataan Discovery Learning berbasis HOTS

Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia

1.

Identitas Diri
Nama
Jenis Kelamin
Kelas

Petunjuk Pengisian Angket

Sebelum mengisi pernyataan, terlebih dahulu isilah identitas diri pada bagian

yang telah disediakan

Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti

Berilah tanda centang (V) pada kolom SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS

(Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju) sesuai dengan kondisi dan

keadaan yang kalian alami selama pembelajaran matematika.

Daftar Pernyataan

Tabel 1.6. Lembar Angket Respon Sikap Siswa

No Pernyataan Pillpen
SS S TS STS
1 | Model Pembelajaran Discovery
Learning membuat saya tertarik \
belajar IPA
2 | Model Pembelajaran Discovery
Learning bisa melatih saya untuk J
mengumpulkan informasi guna
menyelesaikan persoalan
3 | Belajar dalam kelompok membuat
saya bersemangat dalam \
mengumpulkan informasi
4 | Model pembelajaran Discovery J

Learning dapat membantu saya
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No

Pernyataan

Pilihan

SS

S

TS

STS

menyelesaikan persoalan-
persoalan

Saya merasa daya nalar dan
kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat pembelajaran
dengan model Discovery Learning

Model pembelajaran Discovery
Learning membuat saya lebih aktif
dalam melakukan presentasi
kelompok

Model pembelajaran Discovery
Learning membuat saya mudah
memahami tentang pembelajara
IPA

Model Pembelajaran Discovery
Learning membuat saya lebih
terampil dalam pembelajaran IPA

Dengan kegiatan berkelompok
dalam tim, mendorong saya
menemukan ide-ide baru

10

Saya kurang mengerti materi, saat
belajar IPA yang menerapkan
Discovery Learning

11

Belajar IPA dengan menerapkan
model Discovery Learning
membuat saya mengantuk

12

Kegiatan berkelompok dalam tim
mempersulit saya dalam
menyelesaikan persoalan dalam
pembelajaran IPA

13

Model Discovery Learning dalam
pembelajaran IPA menjenuhkan
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Lampiran 11. Surat Permohanan Izin Penelitian
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Lampiran 12. Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 13. Daftar Hadir Siswa
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Lampiran 14. Dokumentasi
Kelas Eksperimen

Gambar 1. Mengajar
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Kelas Kontrol

Gambar 3. Memperkenalkan diri

Gambar 4. Siswa mengisi angket
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Gambar 5. Foto bersama siswa

Gambar 6. Foto bersama kepala sekolah dan guru
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